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Lampiran VII 
Peraturan Daerah Kabupaten Kepulauan Sangihe 
Nomor 2 Tahun 2024 
Tentang 
Pertanggungjawaban Pelaksanaan Anggaran dan Pendapatan 
dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2023 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
KABUPATEN KEPULAUAN SANGIHE TAHUN ANGGARAN 2023 

BABI 

PENDAHULUAN 

I.I. lnformasi Umum 

Sebagai bentuk pertanggungjawaban pengelolaan keuangan daerah pada tahun 
anggaran berkenaan, Pemerintah Daerah berkewajiban untuk menyusun Laporan Keuangan 
Pemerintah Daerah. Laporan Keuangan tersebut bertujuan untuk memberikan i.nfonnasi 
mengenai pengelolaan keuangan Pemerintah Daerah yang diperlukan oleh berbagai pihak 
guna membuat keputusan dan kebijakan diselaraskan dengan keperluannya masing-masing. 
Sebagai tahap akhir dari siklus pengelolaan keuangan, laporan keuangau pemerintah daerah 
Juga menunjukan realisasi pelaksanaan perencanaan dan program kegiatan yang telah 
dituangkan dalam APBD. Untuk itu dalam pelaksanaan pengelolaan keuangan daerah harus 
dilaksanakan secara akuntabel dan transparan sebagaimana diamanatkan dalam Undang 
Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara, Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah terakhir dengan 
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 20 I 5, Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 20 I 9 tentang 
Pengelolaan Keuangan Daerah dengau turunannya Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 
77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah. 
Pertanggungjawaban tersebut merupakan salah satu bentuk penguatan pilar akuntabilitas dan 
transparansi dalam pengelolaan keuangan daerah dalam rangka mendukung urusan 
pemerintah daerah secara keseluruhan. Dengan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah yang 
transparan dan akuntabel sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan akan menjadi 
bahan dalam penyusunan kebijakan serta program kegiatan di masa yang akan datang uutuk 
meningkatkan penyediaan pembangunan manusia serta infrastruktur Pemerintah Kabupaten 
Kepulauan Sangihe yang berkeadilan dan berkelanjutan. 

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah, kepala daerah harus menyampaikan Laporan 
Keuangan Pemerintah Daerah yang terdiri dari: 

a. Laporan Realisasi Anggaran 
Laporan Realisasi Anggaran menyajikan informasi mengenai realisasi pendapatan, 
belanja, surplus/defisit, dan pembiayaan dari suatu entitas pelaporan yang masing 
masing dibandingkan dengan anggarannya dalam satu periode tertentu. 

b. Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih 
Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih menyajikan infonnasi kenaikan atau 
penurunan Saldo Anggaran Lebih tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya. 

c. Neraca 
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Neraca menggambarkan posisi keuangan suatu entitas pelaporan mengenai aset, 
kewajiban dan ekuitas dana pada tanggal tertentu. 

d. Laporan Operasional 
Laporan Operasional menyajikan ikhtisar sumber daya ekonomi yang menambah 
ekuitas dan penggunaannya yang dikelola oleh pemerintah daerah untuk kegiatan 
penyelenggaraan pemerintahan dalam satu periode pelaporan 

e. Laporan Arns Kas 
Laporan Arus Kas menyajikan informasi penerimaan dan pengeluaran kas selama 
periode tertentu yang diklasifikasikan berdasarkan aktivitas operasi, investasi aset non 
keuangan, pembiayaan dan non keuangan. 

f. Laporan Perubahan Ekuitas 
Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas 
tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 

g. Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) 
CaLK sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan, menyajikan 
informasi pos-pos laporan keuangan dalam rangka pengungkapan yang memadai. 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah tersebut terlebih dahulu telah dilakukan reviu 
oleh Inspektorat Daerah Kabupaten Kepulauan Sangihe, selanjutnya disampaikan paling 
lambat 3 (tiga) bulan setelah berakhirnya tahun anggaran. Laporan keuangan selanjutnya 
diaudit oleh Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK-RI) Perwakilan Provinsi 
Sulawesi Utara, kemudian disampaikan kepada DPRD selambat-lambatnya 6 (enam) bulan 
setelah berakhirnya tahun anggaran yang berkenaan. 

1.2 Domisili Dan Bentuk Geografis 
Kabupaten Kepulauan Sangihe dengan Ibukota Tahuna memiliki jarak tempuh 142 

mil laut dari Manado yang merupakan ibukota Provinsi Sulawesi Utara. Secara astronomis, 
Kabupaten Kepulauan Sangihe terletak di antara 2413-444' 22 Lintang Utara, 125°9 
28-12556 57 Bujur Timur, berada diantara Pulau Sulawesi dan Pulau Mindanao 
(Republik Fhilipina). 

Secara keseluruhan luas wilayah Kabupaten mencapai 11.863.58 km2 yang terdiri dari 
daratan seluas 736,98 km2 atau 6,2% dan lautan seluas 11.126,60 km2 atau 93,8% dengan 
panjang garis pantai 382.150 m. Disebut sebagai kawasan kepulauan karena terdiri atas 105 
buah pulau, di antaranya 79 buah pulau belum berpenghumi dan 26 buah pulau yang 
berpenghuni, terbagi menjadi 15 Kecamatan, 145 Kampung dan 22 Kelurahan. Kondisi 
dataran Sangihe umumnya berbukit, dengan tinggi wilayah pemukiman di atas permukaan 
laut berkisar dari 1-250 meter. Dari segi tingkat kemiringan, wilayah pemu.kiman di Sangihe 
sebagian besar landai sisanya sedang. Puncak tertinggi dari dataran Sangihe adalah Gunung 
Awu dengan ketinggian 1.320 meter diatas permukaan laut. Batas-batas wilayah Kabupaten 
Kepulauan Sangihe sebagai berikut : 

Sebelah Utara 
Sebelah Timur 

Sebelah Selatan 
Sebelah Baral 

Republik Filipina 

Kabupaten Kepulauan Talaud 

Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro 
Laut Sulawesi 
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Kabupaten Kepulauan Sangihe dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 29 
Tahun 1959 tanggal 14 Juli 1959 dengan nomenklatur Kabupaten Daerah Tingkat II Sangihe 
dan Talaud, yang kemudian berubah nomen.klatur menjadi Kabupaten Sangihe dan Talaud 
bersamaan dengan disahkannya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang 
Pemerintahan Daerah. 

Seiring dengan pemberlakuan Otonomi Daerah, pada Tahun 2002 Kabupaten 
Kepulauan Sangihe dan Talaud dimekarkan menjadi 2 (dua) Kabupaten, yaitu Kabupaten 
Kepulauan Sangihe dan Talaud sebagai kabupaten induk dan Kabupaten Kepulauan Talaud 
sebagai Daerah Otonomi Baru (DOB), yang penetapannya berdasarkan Undang-Undang 
Nomor 8 Tahun 2002 tanggal 10 April 2002. Selang 5 (lima) Tahun berikut tepatnya 
Tanggal 23 Mei 2007, kembali diresmikan Daerah Otonomi Baru pemekaran dari Kabupaten 
Kepulauan Sangihe dan Talaud yaitu Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro, sesuai 
dengan Undang-undang Nomor 15 Tahun 2007 tanggal 2 Januari 2007. 

Kabupaten Sangihe dan Talaud sebagai daerah induk kemudian berganti 
nomenklatur menjadi Kabupaten Kepulauan Sangihe sesuai penetapan Peraturan Pemerintah 
Nomor 59 Tahun 2014 tentang Perubahan Nama Kabupaten Sangihe dan Talaud menjadi 
Kabupaten Kepulauan Sangihe di Provinsi Sulawesi Utara. 

1.3 Entitas Pelaporan Keuangan 
Entitas akuntansi merupakan unit pada pemerintahan yang mengelola anggaran, 

kekayaan, dan kewajiban yang menyelenggarakan akuntansi dan menyajikan laporan 
keuangan atas dasar akuntansi yang diselenggarakannya untuk kemudian digabungkan pada 
entitas pelaporan. 

Dalam hal ini entitas akuntansi adalah 47 (empat pnlnh tujuh) Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD)I Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di lingkungan Pemerintah 
Kabupaten Kepulauan Sangihe termasuk Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah yang 
berada pada OPD Sekretariat Daerah, serta DPRD pada OPD Sekretariat DPRD dan juga 
--------------------('/' 
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fungsi PPKD yang berada pada OPD Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah 
serta juga Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) RSUD Liun Kendage Tahuna pada Dinas 
Kesehatan. Adapun OPD terdiri dari : 

1.0 I .0 I Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Daerah; 
1.02.0 I Dinas Kesehatan Daerah; 
1.03.0 I Din as Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Daerah; 
1.04.0 I Din as Perumahan dan Kawasan Pemukiman serta Pertanahan Daerah; 
1.05.0 I Badan Penanggulangan Bencana Daerah; 
1.05.02 Satuan Polisi Pamong Praja dan Kebakaran Daerah; 
l.06.0 I Dinas Sosial Daerah; 
2.01.0 I Din as Tenaga Kerja Daerah; 
2.02.01 Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Daerah, 
2.03.01 Dinas Ketahanan Pangan Daerah; 
2.05.01 Dinas Lingkungan Hidup Daerah; 
2.06.0 I Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Daerah; 
2.07.01 Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Daerah; 
2.08.01 Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Daerah; 
2.09.01 Dinas Perhubungan Daerah; 
2.10.01 Dinas Komunikasi dan Informatika Daerah; 
2.11.0 I Dinas Koperasi, Usaha Kee ii Menengah dan Perdagangan Daerah; 
2.12.0 I Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pin tu Daerah; 
2.13.01 Dinas Kepemudaan dan Olahraga Daerah; 
2.17.0 I Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah: 
3.0l.01 Dinas Perikanan Daerah; 
3 .02.0 I Din as Pariwisata Daerah; 
3.03.0 I Din as Pertanian Daerah; 
3.06.0 I Dinas Perindustrian dan Perdagangan Daerah; 
4.01.0 I Sekretariat Daerah; 
4.01.02 Sekretariat DPRD; 
4.02.01 Inspektorat Daerah; 
4.03.0 I Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Daerah; 
4.04.01 Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah; 
4.05.0 I Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah; 
4.10.01 Badan Pengelolaan Perbatasan Daerah; 
4. I 1.0 I Kecamatan Kendahe; 
4. I 1.02 Kecamatan Tabukan Utara; 
4.11.03 Kecamatan Tahuna; 
411.04 Kecamatan Tabukan Tengah; 
4.11.05 Kecamatan Tabukan Selatan; 
4.11.06 Kecamatan Tamako; 
4.11.07 Kecamatan Manganitu Selatan; 
4.11.08 Kecamatan Tatoareng; 
4.11.09 Kecamatan Tabukan Selatan Tenggara; 
4.11.10 Kecamatan Tahuna Timur; 
4.11.11 Kecamatan Tahuna Barat; 
4.11.1.2 Kecamatan Manganitu; 
4.11.13 Kecamatan Nusa Tabukan; 
4.11.14 Kecamatan Tabukan Selatan Tengah; 
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4. 11.15 Kecamatan Kepulauan Marore; clan 
4.12.01 Baclan Kesatuan Bangsa dan Politik Daerah. 

Entitas Akuntansi menyusun 5 (lima) laporan yang tercliri clari : (I) Laporan 
Realisasi Anggaran, (2) Neraca, (3) Laporan Operasional, (4) Laporan Perubahan Ekuitas 
(LPE) dan (5) Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK). Badan Keuangan clisamping sebagai 
entitas akuntansi juga berfungsi sebagai entitas pelaporan yang memegang peranan dalam 
menyusun Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Kepulauan Sangihe menyusnn 
7 (tujuh) jenis laporan keuangan yakni ditambah dengan Laporan Perubahan Saldo Anggaran 
Lebih clan Laporan Arus Kas (LAK). Entitas pelaporan aclalah unit pemerintahan yang terdiri 
dari satu atau lebih entitas akuntansi yang menurut ketentuan peraturan perundang-undangan 
wajib menyarnpaikan laporan keuangan konsolidasian. Entitas pelaporan menyusun laporan 
keuangan pemerintah claerah yang tercliri dari (I) Laporan Realisasi Anggaran (LRA), (2) 
Laporan Perubahan Sal do Anggaran Lebih (LPSAL), (3) Neraca, ( 4) Laporan Operasional 
(LO), (5) Laporan Arns Kas (LAK), (6) Laporan Perubahan Ekuitas (LPE) dan (7) Catalan 
atas Laporan Keuangan (CaLK). 

Dalam ha! ini, penyusunan Laporan Kenangan Pemerintah Kabupaten Kepulauan 
Sangihe dilakukan oleh Badan Pengelola Keuangan dan Pendapatan Daerah Kabupaten 
Kepulauan Sangihe. LKPD Kabupaten Kepulauan Sangihe Tahun Anggaran 2023 mencakup 
transaksi keuangan yang berasal dari APBD clan pelaksanaannya pada seluruh OPD maupun 
transaksi keuangan tanpa melalui Rekening Kas Umum Daerah clalam lingkungan 
Pemerintah Kabupaten Kepulauan Sangihe, LKPD ini tidak mencakup transaksi entitas 
Pemerintah Pusat clan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) 

1.4 Maksud dan Tujuan Penyusunan Laporan Keuangan 
1.4a Maksud Penyusunan Laporan Keuangan 

Laporan Keuangan Pemerintah Kabupaten Kepulauan Sangihe Tahun 2023 disusun 
dengan maksud untuk memenuhi kebutuhan informasi bagi pemangku kepentingan 
(masyarakat, DPRD, lembaga pengawas, lembaga pemeriksa, pemerintah provinsi dan 
pemerintah pusat). Inf ormasi yang dimaksucl aclalah informasi mengenai posisi keuangan clan 
seluruh transaksi yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Kepulauan Sangihe Tahun 
2023 serta menyajikan informasi yang bermanfaat bagi pengguna dalam menilai 
akuntabilitas clan membuat keputusan. Laporan Keuangan Pemerintah Kabupaten Kepulauan 
Sangihe menyediakan informasi mengenai pendapatan, beban, belanja, surplus/defisit, 
pembiayaan, kenaikan/penurunan saldo anggaran lebih, aset, kewajiban, ekuitas dana, 
kenaikan/penurunan ekuitas dan arus kas. Informasi ini disajikan agar pengguna memiliki 
pengetahuan mengenai: 

a. Kecukupan penerimaan periode berjalan untuk membiayai seluruh pengeluaran; 
b. Kesesuaian cara memperoleh sumber daya ekonomi dan alokasinya dengan anggaran 

yang clitetapkan dan peraturan Perundang-undangan, 
c. Jumlah sumber daya ekonomi yang digunakan dalam kegiatan Pemerintah Pemerintah 

Kabupaten Kepulauan Sangihe serta hasil-hasil yang telah dicapai; 
d. Upaya Pemerintah Pemerintah Kabupaten Kepulauan Sangihe dalam menclanai seluru.h 

kegiatannya dan mencukupi kebutuhan kas; 

e. Posisi keuangan dan kondisi Pemerintah Pemerintah Kabupaten Kepulauan Sangihe 
berkaitan dengan sumber-sumber penerimaan, baik jangka pendek maupun jangka 
panjang, termasuk yang berasal dari pungutan pajak dan pinjaman, dan: 
--------------� 
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f. Perubahan posisi keuangan Pemerintah Pemerintah Kabupaten Kepulauan Sangihe 
mengenai kenaikan atau penurunan sebagai akibat kegiatan yang dilakukan sampai 
dengan 31 Desember 2023. 

1.4b Tujuan Penyusunan Laporan Keuangan 
Tujuan umum laporan keuangan adalah menyajikan informasi mengena1 posisi 

keuangan, realisasi anggaran, arus kas, dan kinerja keuangan suatu entitas pelaporan yang 
bermanfaat bagi para pengguna dalam membuat dan mengevaluasi keputusan mengenai 
alokasi sumber daya, baik jangka pendek maupun jangka panjang, termasuk yang berasal 
dari pungutan pajak dan pinjaman. Selain itu, laporan keuangan untuk tujuan umum juga 
mempunyai peranan prediktif dan prospektif, menyediakan informasi yang berguna untuk 
memprediksi besarnya sumber daya yang dibutuhkan untuk operasi yang berkelanjutan, 
sumber daya yang dihasilkan dari operasi yang berkelanjutan, serta resiko dan ketidakpastian 
yang terkait, menyediakan informasi bagaimana entitas pelaporan mendanai seluruh 
kegiatannya dan mencukupi kebutuhan kasnya. Kemudian menyediakan informasi tentang 
perubahan posisi keuangan entitas pelaporan apakah mengalami kenaikan atau penurunan 
sebagai akibat kegiatan yang dilakukan selama periode pelaporan. 

Laporan Keuangan juga menyajikan informasi bagi pengguna mengenai: 
a. Indikasi sumber daya telah diperoleh dan digunakan sesuai dengan anggaran; 
b. Indikasi sumber daya diperoleh dan digunakan sesuai dengan ketentuan, termasuk batas 

anggaran yang ditetapkan oleh DPRD. Untuk memenuhi tujuan umum ini, 
Laporan Keuangan menyediakan informasi mengenai entitas pelaporan dalam hal: 

a. Aset; 
b. Kewajiban; 
c. Ekuitas dana; 
d. Pendapatan; 
e. Belanja; 
f. Transfer; 
g. Pembiayaan; dan 
h Arus kas 

Secara spesifik, tujuan pelaporan keuangan pemerintah adalah untuk menyajikan 
infonnasi yang bermanfaat bagi para pengguna laporan dalam menilai akuntabilitas dan 
membuat keputusan baik keputusan ekonomi, sosial, maupun politik melalui: 
a. Menyediakan informasi penerimaan periode berjalan cukup untuk membiayai seluruh 

pengeluaran; 
b. Menyediakan informasi cara memperoleh sumber daya ekonomi dan alokasinya telah 

sesuai dengan anggaran yang ditetapkan dan peraturan perundang-undangan, 
c. Menyediakan informasi jumlah sumber daya ekonomi yang digunakan dalam kegiatan 

pemerintah daerah serta hasil-hasil yang telah dicapai; 
d. Menyediakan informasi pemerintah daerah mendanai seluruh kegiatannya dan mencukupi 

kebutuhan kasnya; 
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e. Menyediakan informasi posisi keuangan dan kondisi pemerintah daerah berkaitan dengan 
sumber-sumber penerimaannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang, termasuk 
yang berasal dari pungutan pajak dan pinjaman, 

f. Menyediakan informasi perubahan posisi keuangan pemerintah daerah, apakah 
mengalami kenaikan atau penurunan, sebagai akibat kegiatan yang dilakukan selama 
periode pelaporan. 

Untuk memenuhi maksud dan tujuan di atas maka Pemerintah Kabupaten Kepulauan 
Sangihe menyusun Laporan Keuangan Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD Tahun 
Anggaran 2023. 

1.5 Landasan Hukum Penyusunan Laporan Keuangan 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Kepulauan Sangihe Tahun 2023 
disusun sesuai dengan Peraturan perundang-undangan yang berlaku yaitu: 

I. Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 1945, khususnya bagian yang mengatur 
Keuangan Negara (khususnya Pasal 23 ayat I); 

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara; 
3. Undang-Undang Nomor I Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara; 
4. Undang-Undang Nomor IS Tahun 2004 ten tang Pemeriksaan Pengelolaan dan 

Tanggung Jawab Keuangan Negara; 
5. Undang-Undang Nomor I Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara Pemerintah 

Pusat dan Pemerintah Daerah; 
6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah sebagaimana 

telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-undang Nomor 9 Tahun 2015 
tentang Perubahan kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah; 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah; 
8. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan, 
9. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Barang Milik 

Negara/Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 28 
Tahun 2020; 

10. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Dan 
Pemanfaatan Dana Kapitasi Jaminan Kesehatan Nasional pada Fasilitas Kesehatan 
Tingkat Pertama ( FKTP ), yang telah diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 46 
Tahun 2021; 

l l. Peraturan Menteri Dal am Negeri Nomor 73 Tahun 20 l 5 tentang Pedoman Penyisihan 
Piutang dan Penyisihan Dana Bergulir pada Pemerintah Daerah: 

12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016 tentang Pedoman Teknis 
Pengelolaan Barang Milik Daerah; 

13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 2021 tentang Tata Cara Pelaksanaan 
Pembukuan, Inventarisasi, dan Pelaporan Barang Milik Daerah. 

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor O I Tahun 2019 tentang Penyusutan Barang 
Milik Daerah. 

15. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis 
Pengelolaan Keuangan Daerah. 

16. Peraturan Daerah Kabupaten Kepulauan Sangibe Nomor 5 Tahun 2022 tentang 
Perubahan Anggaran Pendapatan clan Belanja Daerah Kabupaten Kepulauan Sangihe 
Tahun Anggaran 2022. V 
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17. Peraturan Daerah Kabupaten Kepulauan Sangihe Nomor I Tahun 2009 tentang Pokok 
Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah; 

18. Peraturan Bupati Kepulauan Sangihe Nomor 23 Tahun 2010 ten tang Sistem dan 
Prosedur Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Kepulauan Sangihe; 

19. Peraturan Bupati Kepulauan Sangihe Nomor 34 Tahun 2014 tentang Si stem Akuntansi 
Pemerintah Daerah Kabupaten Kepulauan Sangihe; 

20. Peraturan Bupati Kepulauan Sangihe Nomor 24 Tahun 2015 tentang Kebijakan 
Akuntansi Pemerintah Daerah Kabupaten Kepulauan Sangihe yang telah diubah 
beberapa kali terakhir diubah dengan Peraturan Bupati Kepulauan Sangihe Nomor 67 
Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua Alas Peraturan Bupati Nomor 24 Tahun 2015 
tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah Daerah Kabupaten Kepulauan Sangihe. 

1.6 lnformasi Umum tentang Entitas Pelaporan atau Entitas Akuntansi 

Pemerintah Kabupaten Kepulauan Sangihe menyelenggarakan urusan pemerintahan 
dan mengatur pelayanan publik untuk kepentingan masyarakat sesuai dengan batas wilayah 
dan kewenangan. Urusan pemerintahan yang dilaksanakan oleh Pemerintah Kabupaten 
Kepulauan Sangihe mencakup urusan wajib antara lain : 

a. Pendidikan; 
b. Kesehatan; 
c. Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang; 
d. Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman; 
e. Ketentraman dan Ketertiban Umum serta Perlindungan Masyarakat; 
f. Sosial; 
g. Tenaga kerja; 
h. Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
1. Pangan; 
j. Pertanahan; 
k. Lingkungan Hidup; 
I. Administrasi Kependudukan Dan Pencatatan Sipil; 
m. Pemberdayaan Masyarakat dan Desa; 
n. Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana; 
o. Perhubungan; 
p. Komunikasi dan Informatika; 
q. Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah, 
r. Penanaman Modal; 
s. Kepemudaan dan Olah Raga; 
t. Kebudayaan; 
u. Perpustakaan; 

Selain urusan wajib tersebut Pemerintah Kabupaten Kepulauan Sangihe juga 
melaksanakan urusan pemerintah pilihan yang mencakup: 

a. Kelautan dan Perikanan; 
b. Pariwisata; 
c. Pertanian; 
d. Perdagangan; 

Disamping urusan pemerintah wajib dan pilihan, Pemerintah Kabupaten Kepulauan 
Sangihe juga melaksanakan fungsi penunjang urusan pemerintahan yang terdiri dari : 
a. Administrasi Pemerintahan; 
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b. Pengawasan; 
c. Perencanaan; 
d. Keuangan; 
e. Kepegawaian, 
f. Penelitian dan Pengembangan; 
g. Pengelolaan Perbatasan; 
h. Kewilayahan - Administrasi Pemerintahan; dan 
1. Kesatuan Bangsa dan Politik. 

Setiap Perangkat Daerah memiliki tugas pokok masing-masing yang merupakan 
pelaksanaan fungsi dari urusan pemerintahan yang menjadi tanggung jawabnya. Selain 
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, setiap Perangkat Daerah selaku entitas akuntansi 
juga melakukan pengelolaan dalam bidang keuangan yang meliputi aspek perencanaan, 
pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, pertanggung jawaban dan pengawasan keuangan 
daerah. 

Sedangkan Entitas Pelaporan adalah Pemerintah Kabupaten Kepulauan Sangihe 
dilaksanakan oleh Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah (BPKPD) sesuai 
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Kepulauan Sangihe Nomor 5 Tahun 2016 tentang 
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Kepulauan Sangihe dan Peraturan 
Bupati Kepulauauan Sangi he Nomor 68 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan 
Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Badan Pengelolaan Keuangan dan 
Pendapatan Daerah Tipe A Kabupaten Kepulauan Sangihe 

Aparatur Sipil Negara (ASN) di lingkup Pemerintah Kabupaten Kepulauan Sangihe 
per 31 Desember 2023 berdasarkan Data Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 
Daya Manusia Daerah (BKPSDMD) tercatat sebanyak 3.373 Orang, dengan rincian sebagai 
berikut: 

Tabet: l.J Jumlah ASN Pemerintah Daerah Kepulauan Sangihe per 31 Desember 2023 

--------------------� 
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NO PE RANG KAT DAERAH/UNIT KERJA JUMLAH KETERANGAN PEGAWAI 

1. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Daerah 1.367 Termasuk SKB, TK, SD dan 
SMP 
Termasuk RSUD Llun 

2. Dinas Kesehatan Daerah 834 Kendage, RSU Liung Paduli 
dan 17 Puskesmas 

3. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Daerah 66 

4, Dinas Perumahan dan Kawasan Perukiman serta 21 Pertanahan Daerah 

s, Sadan Penanggulangan Bencana Daerah 18 

6. Satuan Palisi Pamong Praja dan Kebakaran Daerah 17 

7. Dinas Sosial Daerah 16 

8. Dinas Tenaga Kerja Daerah 14 

9. Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Pertindungan 
16 Anak 

10. Dinas Ketahanan Pangan Daerah 18 

11. Dinas Lingkungan Hidup Daerah 23 
12. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Daerah so 
13. Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Daerah 17 
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NO PERANGKAT DAERAH/UNIT KERJA JUMLAH KETERANGAN PEGAWAI 
Dlnas Pengendalian Penduduk dan Keluarga 25 

14. Berencana Daerah 

15. Dinas Perhubungan Daerah 34 

16. Dinas Komunikasi dan Informatika Daerah 17 
Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengat dan 

15 17. 
Perdagangan Daerah 

18. 
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

16 Plntu Daerah 
19 Dinas Kepemudaan dan Olahraga Daerah 11 

20. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah 15 

21. Dinas Perikanan Daerah 21 

22. Dinas Pariwisata Daerah 12 

23. Dinas Pertanian Daerah 63 

24 Dinas Perindustrian dan Perdagangan Daerah 22 

25. Sekretariat Daerah 108 
Sekda, 5taf Ahli, Asisten dan 
12 Bagian 

26. Sekretariat DPRD 24 

27. Inspektorat Daerah 45 

28. 
Dinas Badan Perencanaan, Penelitian dan 

27 Pengembangan Daerah 
29. Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah 36 

30. 
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 

32 Manusia Daerah 
31. Badan Pengelolaan Perbatasan Daerah 14 

32. Kecamatan Kendahe 14 

33. Kecamatan Tabukan Utara 25 

34. Kecamatan Tahuna 47 8 Kelurahan 

35. Kecamatan Tabukan Tengah 23 

36. Kecamatan Tabukan Selatan 16 

37. Kecamatan Tamako 25 

38. Kecamatan Manganitu Selatan 13 

39. Kecamatan Tatoareng 13 

40. Kecamatan Tabukan Selatan Tenggara 20 

41. Kecamatan Tahuna Timur 45 8 Kelurahan 

42. Kecamatan Tahuna Barat 34 6 Kelurahan 

43. Kecamatan Manganitu 20 

44. Kecamatan Nusa Tabukan 12 

45. Kecamatan Tabukan Selatan Tengah 15 
46. Kecamatan Kepulauan Marore 13 15 Kecamatan 

47. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Daerah 18 22 Kelurahan 
48. Pemerintah Kabupaten Kepulauan Sangihe 6 

Jumlah Pegawai Pemkab Sangihe 3.373 

1.7 Sistematika Penyusunan Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas Laporan Keuangan meliputi penjelasan atau daftar terinci atau analisis 
atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Perubahan 
SAL, Laporan Operasional, Neraca, Laporan Arus Kas dan Laporan Perubahan Ekuitas. 
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Termasuk pula dalam Catatan atas Laporan Keuangan adalah penyajian informasi yang 
diharuskan dan dianjurkan oleh Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan serta 
pengungkapan-pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk penyajian yang wajar atas 
laporan keuangan. Catalan atas Laporan Keuangan menyajikan informasi tentang penjelasan 
pos-pos laporan keuangan dalam rangka pengungkapan yang memadai, antara lain: 

I. Menyajikan informasi tentang kebijakan fiskal/keuangan, ekonomi makro, pencapaian 
target Perda APBD, berikut kendala dan hambatan yang dihadapi dalam pencapaian 
target; 

2. Menyajikan informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan kebijakan 
kebijakan akuntansi yang dipilih untuk diterapkan atas transaksi-transaksi dan kejadian 
kejadian penting lainnya; 

3. Mengungkapkan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan Standar Akuntansi 
Pemerintahan yang belum disajikan dalam lembar muka laporan keuangan; 

4. Mengungkapkan informasi untuk pos-pos aset dan kewajiban yang timbul sehubungan 
dengan penerapan basis akrual atas pendapatan dan belanja dan rekonsiliasinya dengan 
penerapan basis kas; dan 

5. Menyediakan informasi tambahan yang diperlukan untuk penyajian yang wajar yang 
tidak disajikan dalam lembar muka laporan keuangan. 

Catalan atas Laporan Keuangan Tahun 2023 disusun dan disajikan dengan sistematika 
sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 

I. I. Informasi Umum 
1.2. Domisili dan Bentuk Geografis 
L.3. Entitas Akuntansi dan Entitas Pelaporan Keuangan Daerah 
1.4. Maksud dan Tujuan Penyusunan Laporan Keuangan 

1.4.1. Maksud Penyusunan Laporan Keuangan 
1.4.2. Tujuan Penyusunan Laporan Keuangan 

L.5. Landasan hukum penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 
L.6. Informasi umum tentang entitas pelaporan atau entitas akuntansi 
I. 7. Sistematika penulisan Catalan atas Laporan Kenangan Pemerintah Daerah 

BAB II EKONOMJ MAKRO, KEBIJAKAN KEUANGAN, DAN PENCAPAIAN 
TARGET KINERJA APBD 

2. I. Ekonomi Makro clan Kebijakan Keuangan 
2.1. I. Tingkat Kemiskinan 
2.1.2. Tingkat Pengangguran Terbuka 
2.1.3. lndeks Gini (Gini Ratia) 
2.1.4 lndeks Pembangunan Manusia (1PM) 
2. 1.5 Produk Domestik Regional Brto (PDRB) per Kapita 

2. 1.6 Inflasi 
2.1. 7 Struktur Perekonomian Kabupaten Kepulauan Sangihe 

2.2. Kebijakan Keuangan 
2.2.1. Pengelolaan Pendapatan Daerah 
2.2.2. Pengelolaan Belanja Daerah 
2.2.3. Pengelolaan Pembiayaan Daerah 
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2.3. Pencapaian Target Kinerja APBD TA. 2023 

BAB III IKHTISAR PENCAPAIAN KINERJA KEUANGAN 

3. L. Ikhtisar realisasi pencapaian target keuangan 
3.2. Permasalahau dan Kendala Pencapaian Target Kinerja Keuangan 

BAB IV KEBIJAKAN AKUNTANSI 

Bab ini menjelaskan mengenai entitas akuntansi/entitas pelaporan keuangan 
daerah, basis akuntansi/pengukuran yang digunakan serta penerapan kebijakan 
akuntansi berkaitan dengan ketentuan yang ada dalam Standar Akuntansi 
Pemerintahan. 

BAB V PENJELASAN POS-POS LAPORAN KEUANGAN 
Bab ini menjelaskan rincian angka-angka secara narasi, bagan, daftar, schedule 
agar laporan keuangan dapat dipahami oleh pembaca secara luas tanpa terbatas 
hanya untuk pengguna laporan keuangan sehingga pos-pos laporan keuangan 
melipnti 
S.1. Laporan Realisasi Anggaran 

S.1. l. Pendapatan Daerah 
5.1.2. Belanja Daerah 
S. l .3. Belanja Transfer 
S.1.4. Surplus/ Defisit 
S. l.S. Pembiayaan 
5.1.6. Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran 

5.2. Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih 
S.3. Neraca 

S.3.1. Asel 
5.3.2. Kewajiban 
5.3.3. Ekuitas 

S.4. Laporan Operasional 
S.4. l. Pendapatan 
S.4.2. Beban 
5.4.3. Surplus/ Defisit dari Operasi 
S.4.4. Surplus/ Defisit dari Kegiatan Non Operasional 
S.4.S. Surplus/ Defisit Pos Luar Biasa 
S.4.6 Surplus/ Defisit - Laporan Operasional 

5.5. Laporan Arus Kas 
S.S.!. A.ms Kas clari A.ktivitas Operasi 
5.5.2. Arus Kas dari Aktivitas Investasi 
5.5.3. Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan 
5.5.4. Ars Kas dari A.ktivitas Transitoris 
5.5.5. Kenaikan/ Penurunan Kas 
5.5.6. Saldo A.khir Kas. 

5.6. Laporan Perubahan Ekuitas 
5.7. Pengungkapan Informasi yang belum disajikan pada lembar muka Laporan 

Keuangan 

BAB VI INFORMA.SI NON KEUANGAN 
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Bab ini menguraikan informasi-informasi non keuangan tentang gambaran umum 
kondisi daerah yang mengulas dasar hukum pembentukan Kabupaten Kepulauan 
Sangihe, Kondisi Geografis, dan Gambaran Umum Demografis Ekonomi, Visi 
dan Misi Pemerintah Kabupaten Kepulauan Sangihe serta Prioritas Daerah dalam 
pelaksanaan visi dan misi pembangunan daerah Kabupaten Kepulauan Sangihe. 

BAB VTI PENUTUP 
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BAB II 
EKONOMI MAKRO, KEBIJAKAN KEUANGAN, 
KEBIJAKAN DALAM PENANGANAN COVID 19 
DAN PENCAPAIAN TARGET KINERJA APBD 

2.1 Ekonomi Makro Dan Kebijakan Keuangan 

Ekonomi makro merupakan suatu sistem untuk menganalisa tentang perubahan 
ekonomi yang dapat mepengaruhi pasar, perusahaan, dan masyarakat. Ekonomi makro juga 
bisa menjelaskan bentuk terjadinya perubahan kondisi ekonomi demi tercapainya hasil 
analisis terbaik. Ekonomi makro dapat difungsikan sebagai alat bagi Pemerintah Daerah 
untuk menentukan dan mengevaluasi arah kebijakan dalam mengalokasikan sumber daya 
ekonomi dan target pembangunan daerah dalam rangka meningkatkan ekonomi dan 
kesejahteraan masyarakat. 

Secara Umum Pertumbuhan ekonomi Indonesia Dengan berbagai bauran kebijakan 
dan dukungan APBN, Indonesia juga berhasil menghadapi tekanan cukup dalam akibat 
moderasi harga komoditas. Tercatat harga gas turun 38,8% (ytd), minyak mentah I 0,3%, 
minyak sawit 12,3%, bahkan batu bara turun hingga 63,8%, sehingga triwulan ke-3 tahun 
2023, ekonomi nasional secara kumulatif mampu tumbuh 5,05%. Konsistensi pertumbuhan 
ini menandakan daya tahan clan kinerja perekonomian Indonesia yang lebih baik 
dibandingkan banyak negara lain. 

Resiliensi ini nampak dari pertumbuhan permintaan domestik dan supply yang 
tercatat masih kuat hingga triwulan 3 Tahun 2023. Konsumsi rumah tangga tumbuh 4,9% 
(ytd) dan investasi 4.2% (ytd) Sedangkan ekspor tumbuh tipis I, I% (ytd) dan impor 
melemah -2,0% (ytd) imbas pelemahan ekonomi global. Sementara sisi produksi juga 
menunjukkan pertumbuhan yang cukup baik. Sektor transportasi, akomodasi makan minum, 
dan infokom menjadi sektor dengan pertumbuhan tertinggi. Sektor pertambangan juga 
mampu tumbuh 5,7% di tengah moderasi harga komoditas global. Inflasi Indonesia juga 
terkendali di level 2,61 % (yoy) per Desember 2023. Jauh lebih rendah dibandingkan 
proyeksi 2023 yang sebesar 3,6%. Inflasi volatile food yang menjadi kontributor utama 
inflasi seperti beras, cabai, dan bawang putih juga mulai menunjukkan tren menurun di 
Desember 2023. 

Sedangkan Perekonomian Sulawesi Utara (Sulut) berdasarkan Badan Pusat Statistik 
dimana sampai pada triwulan IV 2023 tumbuh positif 5,40% (yoy), melambat dibandingkan 
capaian triwulan sebelumnya yang tercatat 6,28% (y0y) Meskipun demikian, dengan 
capaian tersebut kinerja perekonomian Sulut tercatat kembali melampaui kinerja 
perekonornian nasional yang tumbuh 4,94% (yoy). 

Dari kelima lapangan usaha (LU) utama yang menguasai pangsa pertumbuhan 
ekonomi Sulut, LU Konstruksi yang memiliki pangsa 11,44% terhadap total perekonornian 
Sulut (ADHB, 2022) menjadi sumber pertumbuhan tertinggi pada triwulan laporan. 

Dari sisi lain, kinerja perekonomian Sulut pada triwulan IV 2023 terutama didorong 
oleh andil pertumbuhan komponen Investasi atau Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) 
sebesar 3,28% (yoy). Kemudian, Konsumsi Rumah Tangga menjadi sumber pertumbuhan 
tertinggi kedua pada triwulan laporan, yakni 2,70% (y0y). Sedangkan Konsumsi Pemerintah 
mencatatkan perlambatan pertumbuhan sebesar 0,05% (yoy). Hal ini terutama didorong oleh 
pergeseran realisasi belanja pegawai yaitu penyaluran gaji ke-13 dari triwulan 111 pada tahun 
sebelumnya menjadi triwulan II pada tahun ini. 
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Adapun asumsi makro ekonomi dapat menjadi dasar penyusunan APBD adalah 
pertumbuhan regional, laju inflasi, tingkat pengangguran regional dan lain-lain asumsi yang 
relevan. Pencapaian dari perkiraan indikator makro ekonomi digunakan sebagai salah satu 
alat untuk mengetahui keberhasilan pembangunan. Indikator makro di Kabupaten Kepulauan 
Sangihe adalah sebagai berikut 

I. Tingkat Kemiskinan sebesar 11,01 %; 
2. Tingkat Pengaugguran Terbuka sebesar 2,56%; 
3. Gini Ratio sebesar 0,356% 
4. Indeks Pembangunan Manusia sebesar 72,22%; 
5. Laju Pertumbuhan Ekonomi (LPE) sebesar 5,30%; 
6. Tingkat Inflasi sebesar 0,68% 
7. Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan (PDRB ADHK) sebesar 

Rp3.559,03. 

2.1.1 Tingkat Kemiskinan 

Penduduk miskin dihitung berdasarkan garis kem.iskinan. Garis kemiskinan adalah 
nilai rupiah pengeluaran per kapita setiap bulan untuk memenuhi standar minimum 
kebutuhan-kebutuhan konsumsi pangan dan non pangan yang dibutuhkan oleh individu 
untuk hidup layak. Jadi Penduduk Miskin adalah penduduk yang memiliki rata-rata 
pengeluaran perkapita perbulan dibawah garis kemiskinan dalam persentase penduduk 
m.iskin Provinsi/Kabupaten/Kota periode tertentu. Namun memetakan kemiskinan tidak 
cukup hanya berfokus pada seberapa besar atau kecil angka kemiskinan. Tingkat kedalaman 
dan keparahan kemiskinan di wilayah-wilayah Indonesia juga perlu mendapat perhatian 
sekaligus pemahaman yang memadai dari pemerintah. Kedalaman kemiskinan, 
menggambarkan seberapa jauh beda pengeluaran penduduk miskin dari garis kemiskinan. 
Sedangkan keparahan kemiskinan adalah seberapa jauh jarak peugelnaran orang termiskin di 
satu wilayah tertentu relatif terhadap pengeluaran rata-rata kelompok miskin di daerah 
bersangkutan. Makin tinggi angkanya, makin parah kemiskinannya. 

Tabel 2.1 Persentase Penduduk Miskin Kabupaten Kepulauan Sangibe 

No Tingkat Kemiskinan Tahun Tahun Tahun Naik Turun 2021 2022 2023 

1 Kab. Kepl. Sangihe (%) 11,02 10,50 11,01 0.51 

2 Kab. Kepl. Sangihe (Ribu Orang) 14,55 13,89 14,60 0,71 

Sumber Dokumen: BPS Kabupaten Kepulauan Sangihe 

Persentase penduduk miskin Kabupaten Kepulauan Sangi.he Tahun 2021 sebesar 
1,02% dan mengalami penurunan sebesar 0,52% terhadap Tahun 2022 sehingga menjadi 

10,50% namun di tahun 2023 mengalami kenaikan sebesar 0,51 % pada Tahun 2023 dimana 
persentase penduduk miskin sebesar 11,0 I%. 

Demikian halnya jumlah penduduk miskin mengalami kenaikan sebesar 0, 71 yakni 
dari 13,89 ribu jiwa pada tahun 2022 menjadi 14,60 ribu jiwa di Tahun 2023. 

-----------------------tv' 
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Tabet 2.2 Perkembangan Garis Kemiskinan Kabupaten Kepulauan Sangihe 

No Uraian Tahun Tahun Tahun Naik/Turun 
2021 2022 2023 

1 Perkembangan Garis Kemiskinan 283.852 292.549 313.945 21.396 Kab.Kepl. Sangihe (Rp/Kapita/bulan) 

Sumber Dokumen: BPS Kabupaten Kepulauan Sangihe 

Garis kemiskinan Kabupaten Kepulauan Sangihe pada tahun 2023 sebesar 
Rp313.945 rupiah per kapita per bulan atau naik Rp 21.396 atau 6,82 persen dari tahun 2022 
yakni Rp. 292.549 per kapita per bulan. Sedang untuk tahun 2022 ke 2021 naik Rp 8.697 
atau 3,06 persen dari tahun 2021 dimana tahun 2021 sebesar Rp. 283,852 rupiah per kapita 
per bulan. 

ldealnya kenaikan harga yang mengakibatkan kenaikan garis kemiskinan ini bisa 
diimbangi dengan kenaikan pendapatan masyarakat. Garis kemiskinan yang semakin 
meningkat dengan diikuti penurunan persentase penduduk miskin menunjukkan bahwa 
kemampuan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pokoknya baik makanan maupun non 
makanan semakin baik. 

Tabet 2.3 Indeks Kedalaman Kemiskinan Kabupaten Kepulauan Sangihe 

No Uraian Tahun Tahun Tahun Naik/Turun 
2021 2022 2023 (%) 

1 Indeks Kedalaman Kemiskinan Kab. Kepl. Sangi/he 1.74 1.43 201 0,58 

2 Indeks Keparahan Kemiskinan Kab. Kepl. Sangihe 0,38 0,27 0,45 0.18 

Sumber Dokumen: BPS Kabupaten Kepulauan Sangihe 

Indeks kedalaman kemiskinan Kabupaten Kepulauan Sangihe pada tahun 2023 
mengalami kenaikan sebesar 0,58 poin, dari 1,43 poin pada tahun sebelumnya (2022) 
menjadi 2,0 I point ditahun 2023, hal tersebut dapat diartikan bahwa pada tahun 2023, rata 
rata pengeluaran penduduk miskin cenderung semakin mendekati garis kemiskinan 
dibandingkan dari tahun sebelumnya. 

2.1.2 Tingkat Pengangguran Terbuka 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) adalah persentase jumlah pengangguran 
terhadap jumlah angkatan kerja. Penganggur terbuka, terdiri dari: (i) mereka yang tak punya 
pekerjaan dan mencari pekerjaan, (ii) mereka yang tak punya pekerjaan dan mempersiapkan 
usaha, (iii) mereka yang tak punya pekerjaan dan tidak mencari pekerjaan, karena merasa 
tidak mungkin mendapatkan pekerjaan, dan (iv) mereka yang sudah punya pekerjaan, tetapi 
belum mulai bekerja. 

Sesuai dengan data pada Badan Pusat Statistik Kabupaten Kepulauan Sangihe 
Tingkat Pengangguran Terbuka Kabupaten Kepulauan Sangibe Tahun 2023 menurut data 
BPS menunjukkan angka sebesar 2,56% atau mengalarni penurunan signifikan yakni sebesar 
0,31%, dibandingkan dengan TPT pada Tahun 2022, sedangkan untuk tahun 2022 dan Tahun 
2021 penurunan sebesar 1,85%, sebagaimana dijelaskan tabel di bawah ini. 
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Tabel 2.4 Tingkat Pengangguran Terbuka Kabupaten Kepulauan Sangihe 

No Uraian Tahun Tahun Tahun Naik/Turun 
2021 2022 2023 (%) 

1 Tingkat Pengangguran Terbuka Kab. 4,72 2.87 2,56 -0,31 Kep.Sangihe (%) 

Sumber Dokumen: BPS Kabupaten Kepulauan Sangihe 

2.1.3 Indeks Gini (Gini Ratio) 
lndeks Gini atau Gini Ratio adalah merupakan alat analisis yang digunakan untuk 

menghitung atau mengukur distribusi pendapatan masyarakat suatu negara atau daerah 
tertentu pada suatu periode tertentu. ln.i di<lasarkan pada kurva Lorenz, yaitu sebuah kurva 
pengeluaran kumulatif yang membandiugkan distribusi <lari suatu nilai pengeluaran 
konsumsi dengan distribusi uniform (seragam) yang mewakili persentase kumulatif 
penduduk. Nilai dari Indeks Gini berkisar antara 0 dan I dimana: 
I. lndeks Gini sama dengan 0, menunjukkan distribusi pendapatan merata sempurna/mutlak, 

dimana setiap golongan penduduk menerima bagian pendapatan yang sama 
2. Indeks Gini sama dengan I, artinya distribusi pendapatan tidak merata mutlak/timpang, 

dimana bagian pendapatan hanya din.ikmati satu golongan tertentu saja. 
Sesuai dengan data pada Badan Pusat Statistik Kabupaten Kepulauan Sangihe, 

realisasi pencapaian Gini Ratio Kabupaten Kepulauan Sangihe pada Tahun 2023 adalah 
sebesar 0.356 poin, sebagaimana dijelaskan pa<la tabel di bawah ini 

Tabel 2.5 Gini Ratio Kabupaten Kepulauan Sangihe 

No Uraian Tahun Tahun Tahun Naik/Turun 
2021 2022 2023 (%) 

I Gini Ratio (%) 0,340 0,323 0,356 0,33% 

Sumber Dokumen: BPS Kabupaten Kepulauan Sangihe 

2.1.4 Lndeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Indeks Pembangunan Manusia merupakan indikator untuk mengukur keberhasilan 
dalam upaya membangun kualitas hidup manusia. 1PM menjelaskan bagaimana penduduk 
dapat mengakses hasil pembangunan dalam memperoleh pendapatan, kesehatan, dan 
pendidikan. IPM dibentuk oleh 3 dimensi dasar yaitu harapan hidup/ umur panjang dan sehat 
(a long and healthy life), pengetahuan (knowledge), dan standar hidup layak (decent standart 
of living). Sesuai dengan UNDP Indeks tersebut dikategorikan menjadi empat, yaitu: 
I. Rendab (< 60) 
2. Sedang (60_1PM<70) 
3. Tinggi (70 <1PM<80) 
4. Sangat Tinggi ( >80). 

Sesuai dengan data pada Badan Pusat Statistik Kabupaten Kepulauan Sangihe 
Realisasi pencapaian 1PM Kabupaten Kepulauan Sangihe Tahun 2023 adalah sebesar 72,22 
poin dengan kategori tinggi sebagaimana dijelaskan dalam label di bawal, ini. 
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Tabel 2.6 Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten Kepulauan Sangihe 

No IPM (Tingkat) Tahun Tahun Tahun NaikT urun 
2021 2022 2023 (%) 

1 Indeis Pembangunan Manusia (IPM] 71,07 71,63 7222 0,59 

Sumber Dokumen BPS Kabupaten KKNepulauan Sangihe 

Realisasi pencapaian IPM Kabupaten Kepulauan Sangihe setiap tahun mengalami 
kenaikan. Pada Tahun 2023 mengalami kenaikan sebesar 0,59 poin yakni 72,22 poin di 
Tahun 2022 sebesar 71,63 dan Tahun 2021 sebesar 71,07 poin. 

2.1.5 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per Kapita 

Dalam rangka pembangunan daerah, khususnya bidang ekonomi, salah satu yang 
menjadi indikator guna mehihat perkembangan perekonomian adalah data PDRB (Produk 
Domestik Regional Brnto). PDRB secara nyata mampu memberikan gambaran mengenai 
nilai tambah bruto yang dihasilkan unit-unit produksi pada suatu daerah dalam periode 
tertentu. Lebih jauh, perkembangan besaran nilai PDRB merupakan salah satu indikator yang 
dapat dijadikan ukuran untuk menilai keberhasilan pembangunan suatu daerah atau dengan 
kata lain pertumbuhan ekonomi suatu daerah dapat tercennin melalui pertumbuhan nilai 
PDRB. Pertumbuhan ekonomi yang terjadi selama suatu periode tertentu tidak terlepas dari 
sumbangan masing-masing sektor ekonomi atau subsektor ekonomi yang ikut berperan 
dalam membentuk nilai tambah perekonomian suatu wilayah secara keseluruhan. Disamping 
itu tingkat pertumbuhan ekonomi yang terjadi pada suatu daerah, juga sangat tergantung 
pada kemampuan daerah tersebut dalam meningkatkan produksi sektoralnya. PDRB 
perkapita merupakan gambaran dan rata-rata pendapatan yang diterirna oleh setiap penduduk 
selama satu tahun. Perkembangan PDRB Perkapita Kabupaten Sangihe sejak tahun 2021 s.d 
2023 seperti ditampilkan tabel berikut. 

Tabel 2.7 Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Kepulauan Sangibe 

No Uraian 
Laju Pertumbuhan Ekonomi 

Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 

1 PDRB Alas Harga Berlaku (Miliar Rupiah) 4.791,11 5.223,11 5.654,97 

2 Laju Pertumbuhan Ekonomi (%) 5,98 5,45 5.30 

Sumber Dokumen: BPS Kah. Kepl. Sangihe 

Dalam kurun waktu Tahun 2022 s.d. Tahun 2023 perekonomian Kabupaten 
Kepulauan Sangihe mengalami peningkatan rata-rata 0,30%. Pada periode Tahun 2021 s.d. 
Tahun 2022 pertumbuhan perekonomian Kabupaten Kepulauan Sangihe sebesar 0,30% dan 
pada kurun waktu Tahun 2020 s.d. Tahun 2021 pertumbuhan perekonomian Kabupaten 
Kepulauan Sangihe sebesar 0,51 %. 

2.1.6 Inflasi 
Selain clitinjau dari pertumbuhan ekonomi, perekonomian Kabupaten Kepulauan 

Sangihe dapat dilihat melalui tingkat inflasi yang terjadi. lnflasi merupakan salah satu 
indikator ekonomi yang mengukur fluktuasi harga beberapa komoditas pokok yang 
menyangkut kebutuhan hidup masyarakat. Inflasi yang terlalu tinggi merupakan gejala buruk 
bagi suatu perekonomian namun apabila besaran inflasi dapat dikendalikan melalui berbagai 
kebijakan harga serta distribusi barang dan jasa maka inflasi dapat menjadi pendorong bagi 
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pembangunan. Berdasarkan sifatnya inflasi terbagi 4 kategori yang meliputi, (i) inflasi ringan 
(creeping inflation). Inflasi ringan ditandai dengan peningkatan laju inflasi yang tergolong 
rendah. Biasanya, persentasenya pun hanya kurang dari 10% dalam satu tahun. (ii) Inflasi 
Sedang (Galloping Inflation). lnflasi ini sedikit lebih tinggi dibandingkan inflasi ringan. 
Lajunya berkisar antara 10-30% setahun, (iii) Tnf.1asi Berat (High Inflation) kategori inflasi 
ini termasuk yang berat. Mencakup hitungan mulai dari 30-100% setahun. Pada tingkat ini, 
harga kebutuhan masyarakat naik secara signifikan dan sulit dikendalikan. Dan (iv) 
Hiperinflasi (/Hyper Inflation). Jenis inflasi ini sangat dirasakan pengaruhnya karena terjadi 
secara besar-besaran dan mencapai lebih dari I 00% setahun 

Sesuai dengan data pada Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Utara, Tingkat 
Inflasi Kabupaten Kepulauan Sangihe Tahun 2023 yang di ukur dari lnflasi Kota manado 
adalah sebesar 0,68% mengikuti tingkat inflasi dengan kategori ringan sebagaimana 
dijelaskan dalam label di bawah ini 

Tabel 2.8 lnllasi (persen) 

No Uraian Tahun Tahun Tahun Naik/Turun 
2021 2022 2023 (%) 

I Tingkat Inflasi (%) 0,95 0,66 0,68 0,02 

Sumber Dokumen: BPS Provinsi Sulawesi Utara 

2.1. 7 Struktur Perekonomian Ka bu paten Kepulauan Sangihe 

Struktur perekonomian Kabupaten Kepulauan Sangihe dalam Produk Domistik 
Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan (PDRBADHK) 2010. Menurut Lapangan Usaha 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 2.9 PDRB ADHK 2010 Menurut Lapanagn Usaha di Kab.Kepl. Sangihe 
(dalam iutaan rupiah) 

PDR ADHK 2010 (Millar Rupiah) 
No Lapangan Usaha 

Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 

1 Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 923,42 989,47 1.038,65 

2 Pertambangan dan Penggalian 135.78 137,05 147.38 
3 lndustri Pengolahan 145,43 156,78 168.02 

4 Pengadaan Listnik dan Gas dan produksi Es 2,40 2.58 2.73 

6 Pengadaan Air,Pegolahan Sampah, Lmbah 2.50 2,41 2,48 

• Konstruksi 310.97 326.80 351,85 

1 Perdagangan Besar dan Eceran, reparasi mobil 521,93 563,62 601.73 dan sepeda motor 

• Transportasi dan Pergudangan 232.87 251,64 280.40 

• Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 19,77 21,99 25,04 

10 Informasi dan Komunikasi 45,37 48,78 50,62 

11 Jasa Keuangan dan Asuransi 143.20 130,05 121,33 

12 Real Estate 131,74 134,34 136.95 

13 Jasa Perusahaan 0,72 0.76 0,82 

14 Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan 326.33 335,36 336.20 Jaminan Sosial wajib 

16 Jasa Pendidikan 77.50 82.78 87.53 

16 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 163.19 172.15 181.22 

17 Jasa Lainnya 21,68 23.22 26,08 

PRODUK DOMES TIK REGIONAL BRUTO 3.204,80 3.379,79 3.659.03 

_S_ 1m_,_b_e_ r_D_o_ki_1_n_ie_11_ :_B_P_S_ '_K,_a_b�111� ,a_t_e_11_K_e�p_1_ 1l_a_ ua_,_ ,_S_a�11g�1_h_e r-/ 
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2.2 Kebijakan Keuangan 
Dalam proses pembangunan dan perkembangan perekonomian di daerah, 

pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah daerah melalui APBD, memiliki 
kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan perekonomian daerah. Oleh karena itu, 
proses penyusunan APBD semaksimal mungkin harus dapat menunjukkan latar belakang 
pengambilan keputusan dalam penetapan arah kebijakan umum, skala prioritas dan 
penetapan alokasi serta distribusi sumber daya dengan melibatkan partisipasi masyarakat. 
APBD merupakan instrumen yang akan menjarnin terciptanya disiplin dalam proses 
pengambilan keputusan terkait dengan kebijakan pendapatan dan belanja daerah. Proses 
penyusunan APBD pada dasarnya bertujuan untuk menyelaraskan kebijakan ekonomi makro 
dan sumber daya yang tersedia, mengalokasikan swnber daya secara tepat sesuai kebijakan 
pemerintah dan mempersiapkan kondisi bagi pelaksanaan pengelolaan anggaran secara baik. 
Oleh karena itu, disiplin dalam penyusunan dan pelaksanaan anggaran merupakan ha! 
penting agar anggaran tersebut dapat berfungsi sebaga.imana diharapkan yaitu (I) dalan, 
konteks kebijakan anggaran, memberikan arah kebijakan perekonomian dan menggambarkan 
secara tegas penggunaan sumber daya yang dimiliki masyarakat; (2) untuk mencapai 
keseimbangan ekonomi makro dalam perekonomian; (3) sebagai sarana sekaligus pengendali 
untuk mengurangi ketimpangan dan kesenjangan dalam berbagai ha! dalam suatu daerah. 
Pembangunan di Kabupaten Kepulauan Sangihe dilaksanakan dengan mengacu pada arah 
Kebijakan Umum A.nggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2023 yang 
memuat berbagai strategi dan prioritas pembangunan yang dilaksanakan dan disesuaikan 
dengan situasi maupun kondisi sosial, ekonomi dan lingkungan masyarakat yang tertuang di 
dalam Rencana Kerja Pemerintah Daerah. Sasaran pembangunan daerah Kabupaten 
Kepulauan Sangihe tahun 2023 

Pelaksanaan Pembangunan di Kabupaten Kepulauan Sangihe 2023-2026 tidak terlepas 
dari RPJPD Kabupaten Kepulauan Sangihe Tahun 2005-2025, dimana telah masttk dalam 
Tahap keempat RPJPD Kabupaten Kepulauan Sangihe. 

Visi dan misi pembangunan jangka panjang daerah Kabupaten Kepulauan Sangihe 
2005-2025 menjadi pedoman dalam perumusan agenda pembangunan Kabupaten Kepulauan 
Sangihe. Perumusan visi dan misi jangka panjang daerah Kabupaten Kepulauan Sangihe 
dijadikan dasar perumusan agenda pembangunan Kabupaten Kepulauan Sangihe 2023-2026 
yang diselaraskan dengan perkembangan situasi dan kondisi pembangunan terkini. Dalam 
Peraturan Daerah Kabupaten Kepulauan Sangihe Nomor 2 tahun 2006 tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Panjang Daerah sudah diamanatkan visi pembangunan daerah tahun 
2005-2025 adalah : 

" Kepulauan Sangihe sebagai Beranda Depan NKRI yang Sejahtera" 
Visi jangka panjang daerah Kabupaten Kepulauan Sangihe tersebut kemudian difokuskan 
dalam Misi pembangunan jangka panjang daerab sebagai berikut : 

" Mewujudkan Kepulauan Sangihe sebagai Beranda Depan NKRI yang Sejahtera " 
Untuk mewujudkan pembangunan dalam RP JPD Kabupaten Sangihe 2005-2025 maka 

disusunlah tujuan dan sasaran pemerintah daerah tahun 2023-2026 
Adapun tujuan dan sasaran pemerintah daerah tahun 2023-2026 adalah : 

Tujuan: 
I. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang unggul dan berdaya saing; 
2. Meningkatkan sektor strategis unggulan untnk pertumbuhan ekonomi yang berkualitas; 
3. Percepatan pembangunan infrastruktur dan konektivitas wilayah dan antar pulau; 
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4. Terwujudnya pembangunan yang berwawasan lingkungan; dan 
5.Peningkatan tata kelola pemerintahan yang bersih, kuat dan akuntabel. 

Sasaran : 
I. Meningkatnya kualitas sumber daya manusia; 
2. Meningkatnya perekonomian rakyat yang berbasis potensi wilayah; 
3.Meningkatnya infrastruktur dan konektivitas antar wilayah dan antar pulau; 
4.Meningkatkan pembangunan yang berwawasan lingkungan, dan 
5. Penyelenggaraan pemerintahan berbasis teknologi yang terbuka dan terintegrasi 

Rumusan tujuan, sasaran, strategi dan arah kebijakan harus dijalankan dan dicapa 
setiap tahun yang disertai adanya penekanan dan prioritas tahunan yang berbeda. Oleh 
karena itu, perlu disusun arah kebijakan tahunan yang berbasis pada proyeksi kebutuhan 
daerah yang perlu diintervensi setiap tahun. Arah Kebijakan Tahun 2023 adalah 
Meningkatkan Perekonomian Daerah melalui pengembangan kapasitas SDM dan 
optimalisasi pemanfaatan SDA (Perikanan dan Pertanian) menuju pemulihan dan Stabilitas 
Ekonomi. Adapun prioritas Pembangunan Tahun 2023: 
I. Penanggulangan Kemiskinan Daerah Secara Komprehensif, Konkret, dan Terukur; 
2. Memperkuat Ekonomi Masyarakat Melalui Peran lndustri Kecil Menengah dan Usaha 

Mikro Kecil Menengah Dengan Memanfaatkan Potensi Unggulan Daerah (Pertanian dan 
Perikanan) yang Berdaya Guna dan Berdaya Saing; 

3. Pemenuhan lnfrastruktur, Konektivitas Antar Wilayah dan Antar Pulau; 
4. Penguatan Kapasitas SDM dan Pemberdayaan Peran Tokoh Agama, Tokoh Masyarakat 

dan Organisasi Kemasyarakatan dalam Menggerakkan Pembangunan di Daerah; 
5. Tata Kelola Birokrasi yang Efektif dan Akuntabel di Era Digitalisasi; 
6. Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup yang Berkelanjutan serta Mitigasi dan 

Pemulihan Pasca Bencana; 
7.Optimalisasi Pemenuhan Infrastruktur Telekomunikasi Daerah; dan 
8. Pembangunan Kebudayaan Daerah. 

Pengelolaan Keuangan Daerah Pemerintah Kabupaten Kepulauan Sangihe Tahun 
Anggaran 2023 berpedoman pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 12 
Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah dan Peraturan Menteri Dal am Negeri 
Nomor 77 Tahun 2022 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah, dimana 
dalam peraturan ini setiap Organisasi Perangkat Daerah (OPD) berkewajiban menyusun 
Laporan Keuangan dan Pemerintah Daerah sebagai entitas pelaporan menggabungkan atau 
mengkonsolidasikan laporan OPD menjadi Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) 

2.2.1. Pengelolaan Pendapatan Daerah 

Pendapatan daerah menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 
adaJah semua hak Daerah yang diakui sebagai penambah nilai kekayaan bersih dalam 
periode tahun anggaran berkenaan. Pendapatan berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) 
Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan dikelompokkan menjadi 
dua yaitu (I) Pendapatan --LRA dan (2) Pendapatan-LO. 

Pelaksanaan APBD Kabupaten Kepulauan Sangihe Tahun 2022 berpedoman kepada 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan 
Keuangan Daerah dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 yang diawali 
dengan penetapan Kebijakan Umum Anggaran (KUA) yang menjabarkan arah kebijakan 
dalam rangka mendukung pembiayaan penyelenggaraan pemerintah, pelaksanaan gy ___________ ____,,. 
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pembangunan clan tugas-tugas pelayanan kepada masyarakat yang didukung oleh sumber 
sumber penerimaan daerah, yang pengelolaannya didasarkan pada Undang-Undang Nomor 
23 Tahun 20 14 tentang Pemerintahan Daerab dan Undang-Undang Namer 33 Tahun 2004 
tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat clan Pemerintahan Daerah. 

Pendapatan Daerah Kabupaten Kepulauan Sangihe sesuai PP Namer 71 Tahun 2010 
diklasifikasikan menjadi (a) Pendapatan Asli Daerah, (b) Pendapatan Transfer dan (c) Lain 
lain Pendapatan Daerah Yang Sah. 
L. Pendapatan Asli Daerah 

Pendapatan ash daerah Pemerintah Kabupaten Kepulauan Sangihe berasal dari 
penerimaan (I) Pajak Daerah seperti Pajak Hotel, pajak restoran, pajak hiburan, pajak 
reklame, pajak kendaraan bermotor, pajak rokok, pajak mineral bukan logam dan batuan 
(2) Retribusi Daerah terdiri dari Retribusi Jasa umum seperti Retribusi pelayanan 
kesehatan, retribusi pelayanan persampahan dan Retribusi Jasa usaha seperti Retribusi 
pemakaian kekayaan daerah, retribusi terminal, (3) Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerab 
yang dipisahkan seperti bagian Laba yang dibagikan kepada pemerintah daerah atas 
penyertaan modal, serta (4) Lain-Lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah seperti jasa giro, 
pendapatan bunga, penerimaan atas llmtutan ganti kerugian keuangan daerah, pendapatan 
denda dari keterlambatan pelaksanaan pekerjaan, pendapatan denda pajak, pendapatan 
dendan retribusi, pendapatan BLUD 

2. Pendapatan Transfer 

Pendapatan transfer menurut PSAP Nomor 3 Paragraf 8 adalah pendapatan berupa 
penerimaan uang atau hak untuk menerima uang oleh entitas pelaporan dari suatu entitas 
pelaporan lain yang diwajibkan oleh peraturan perundang-undangan. 
Pendapatan transfer yang diterima oleh Pemerintah Kabupaten Kepulauan Sangihe ini 
dibagi menurut jenis penclapatannya terdiri atas (I) dana bagi hasil pajak seperti cukai 
hasil tembakau. (2) dana alokasi umum, (3) dana alokasi khusus, (4) Dana lnsentif 
Daerah, (5) Dana Desa serta (5) Pendapatan transfer antar Daerab 

3. Lain-lain Pendapatan Daerah Yang Sah 

Lain-lain Pendapatan Daerah Yang Sah yakni pendapatan Dana Kapitasi pada fasilitas 
tingkat pertama. 

2.2.2. Pengelolaan Belanja Daerah 

Kebijakan pengelolaan keuangan daerah menyangkut hak dan kewajiban daerah 
dalam rangka penyelenggaraan pemerintah dan pelayanan publik dimulai dari penyusunan 
Kebijakan Umum Anggaran APBD yang dilanjutkan penyusunan prioritas plafon anggaran 
sementara sebagai pedoman untuk menerapkan program dan kegiatan serta anggaran yang 
dituangkan pada rancangan APBD selanjutnya dibahas bersama dengan legislatif untuk 
ditetapkan sebagai Peraturan Daerah tentang APBD. 

Belanja daerah yang dialokasikan pada APBD merupakan batas tertinggi yang dapat 
direalisasikan dengan memperhatikan azas umum pengelolaan keuangan daerah, dimana 
keuangan daerah harus dikelola secara tertib taat pada peraturan, efektif, efisien, transparan, 
bertanggungjawab serta azas keadilan, kepatutan dan manfaat bagi masyarakat. 

Pedoman tentang pengelolaan belanja daerah Kabupaten Kepulauan Sangihe 
didasarkan pada PP Nomor 71 Tahun 20 IO tentang Standar Akuntansi Pemerintahan yang 
dikelompokkan atas empat kelompok, yaitu: 

L. Belanja Operasi merupakan pengeluaran anggaran untuk kegiatan sehari-hari 
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Belanja operasi antara lain meliputi belanja pegawai, belanja barang dan jasa, belanja 
bunga, belanja hi bah, serta belanja bantuan sosial. 

2. Belanja Modal merupakan pengeluaran anggaran untuk perolehan aset tetap dan aset 
lainnya yang memberi manfaat lebih dari satu periode akuntansi. Belanja Modal antara 
lain meliputi belanja tanah, belanja peralatan dan mesin, belanja gedung dan bangunan, 
belanja jalan jaringan dan irigasi, belanja aset tetap lainnya serta belanja aset tak 
berwujud. 

3. Belanja Tak Terduga merupakan pengeluaran anggaran untuk kegiatan yang sifatnya 
tidak biasa dan tidak diharapkan berulang seperti penanggulangan bencana alam, 
bencana sosial dan pengeluaran tidak terduga lainnya yang sangat diperlukan dalam 
rangka penyelenggaraan kewenangan pemerintah pusat. 

4. Belanja Transfer adalab rnerupakan pengeluaran uang dari Pemerintah Daerah kepada 
Pemerintah Daerah lainnya dan/atau dari Pemerintah Daerah kepada pemerintah desa. 
Belanja transfer terdiri dari belanja bagi hasil dan belanja bantuan keuangan. 

Untuk Kebijakan pengeluaran adalab dengan meningkatkan prioritas dan 
rasionalisasi belanja baik belanja operasi maupun belanja modal dengan menghemat tanpa 
mengurangi kinerja yang ditargetkan pada masing-masing program dan kegiatan. Kebijakan 
yang ditempuh antara lain: 

a. Peningkatan kualitas sistem anggaran berbasis kinerja dan pengembangan sistem 
in formasi keuangan daerah; 

b. Peningkatan efisiensi dan efektifitas pengalokasian belanja daerah dengan prioritas 
utama kepada program/kegiatan yang memberikan dampak terbesar kepada masyarakat; 

c. Kebijakan Belanja dalam pemenuhan Pengeluaran Wajib (Mandatory Spending) atau 
belanja yang sudab diatur oleh Undang-undang; dan 

d. Kebijakan Pengembalian Dana Pinjaman Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN). 

2.2.3. Pengelolaan Pembiayaan Daerah 

Menurut PSAP Nomor 2 Paragraf 50 mendefenisikan pembiayaan sebagai seluruh 
transaksi keuangan pemerintah, baik penerimaan maupun pengeluaran. yang perlu dibayar 
atau akan diterima kembali, yang dalam penganggaran pemerintah terutama dimaksudkan 
untuk menutup defisit dan atau memanfaatkan surplus anggaran. Pembiayaan daerab terdiri 
dari sumber penerimaan daerah dan pengeluaran daerah. Penerimaan pembiayaan daerah 
meliputi sisa perhitungan anggaran tahun lalu, pinjaman daerah, dan transfer dari dana 
cadangan. Sedangkan pengeluaran pembiayaan daerah meliputi pembayaran hutang pokok 
yang jatuh tempo, transfer ke dana cadangan, penyertaan modal, dan sisa lebih perhitungan 
anggaran tahun berjalan. Penerirnaan pembiayaan menumt PSAP Nomor 2 Paragraf 5 l dan 
54 adalah semua penerimaan rekening kas umum daerab antara lain berasal dari penerimaaa 
pinjaman, penjualan obligasi pemerintah, hasil privatisasi perusahaan daerah, penerimaan 
kembali pinjaman yang diberikan kepada pihak ketiga, penjualan investasi permanen 
lainnya, dan pencairan dana cadangan. Pengeluaran pembiayaan menurut PSAP Nomor 2 
paragraf 55 dan 57 adalah semua pengeluaran rekening kas umum daerah antara lain 
pemberian pinjaman kepada pihak ketiga, penyertaan modal pemerintah, pembayaran 
kembali pokok pinjaman dalam periode tahun anggaran tertentu dan pembentukan dana 
cadangan. Pembiayaan netto menurnt PSAP Nomor 2 paragraf 58-61 adalah selisih antara 
penerimaan pembiayaan setelah dikurangi pengeluaran pembiayaan dalam periode tahun 
anggaran tertentu. Selisih lebih/ kurang antara penerimaan dan pengeluaran pembiayaan 
selama satu periode pelaporan dicatat dalarn pos pembiayaan netto. 

--------------------(v 
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2.3 Pencapaian Target Kinerja APBD TA 2023 
Pelaksanaan dari Pengelolaan Keuangan Daerah yang tercermin dalam Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) merupakan rencana tahunan Pemerintah Daerah 
yang menggambarkan semua hak dan kewajiban daerah dalam rangka penyelenggaraan 
Pemerintahan Daerah yang dapat dinilai dengan uang. APBD juga merupakan instrumen 
dalam rangka mewujudkan pelayanan dan peningkalan kesejahteraan untuk tercapainya 
tujuan bernegara. 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang 
Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah, Pemerintah Kabupaten Kepulauan Sangihe 
menganut anggaran defisit Secara umum capaian target dan realisasi APBD Kabupaten 
Kepulauan Sangihe TA 2023 dan TA 2022 dapat disajikan dalam tabel dibawah ini. 

Tabet 2.10 Target dan Realisasi APBD Tahun Anggaran 2023 dan 2022 

TUN 2 AHN 

No RAU 
WGG4RAN (R) REALS4Sl ( !, AW6GARAN (pl REAL.EASl R) % 

I Pu0PAN 5.15.£2.94 .4£.44547,7 $9.$¢ 14618.381.4M 212.42542.54 • 
' ELNA $58.171.361.412.84 21724. 4.I£ 1241.4.86¢.€ 11011.27#4.# .2 
3 $.8PLUS (11.494, 2.4$1.7.M.24 13. 235.4C.494.717. (241 5343.4$.301,4 +.2 0es1 

' 
PEA (AN t1177ts4 2id.E 741,#% $9.€ 15.44.44.71,$M 4.t2185.3$6.1% 11 1£ &TO 

1 SA LEBH PE HY 4AN AGRE 5511475541.56 te 41.111.4.(54. ( 
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BAB UT 

IKHTISAR PENCAPAIAN KINERJA KEUANGAN 

3. I. Ikhtisar Pencapaian Kinerja Keuangan 

Tahun Anggaran 2023 Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) 
Kabupaten Kepulauan Sangihe menargetkan capaian kinerja keuangan dari anggaran yang 
merupakan penentu pergerakan semua hak dan kewajiban daerah dalam rangka 
penyelenggaraan roda pemerintahan. Yang paling mendasar adalah bagaimana rancangan 
pendapatan dan belanja daerah dapat menyentuh dan memenuhi kebutuhan masyarakat 
umumnya sebagai dasar keberhasilan pemerintahan daerah dalam satu periode tertentu. 
Berdasarkan lnterpretasi Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintah (IPSAP) Nomor 02 
tentang pengakuan pendapatan yang diterima pemerintah daerah telah menyelenggarakan 
aturan-aturan sebagai upaya untuk mengoptimalkan penggunaan anggaran. Penyusunan 
laporan keuangan, baik pembiayaan belanja maupun realisasi pendapatan berpedoman pada 
Interpretasi Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan (IPSAP) Nomor 03 tentang 
Pengakuan Penerimaan Pembiayaan yang diterima pada Rekening Kas Umum Negara 
Daerah dan Pengeluaran Pembiayaan yang dikeluarkan dari Rekening Kas Umum Negara/ 
Daerah yang menjelaskan ruang lingkup aturan dalam Paragraf 52 PSAP Nomor 02 ten tang 
Laporan Realisasi Anggaran Berbasis Kas pada Lampiran I Peraturan Pemerintah (PP) 
Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah. 

Capaian kinerja adalah ukuran prestasi kerja yang akan dicapai dalam wujud 
kualitas, kuantitas, efisiensi, dan efektifvitas pelaksanaan dari setiap program dan kegiatan. 
Dalam struktur APBD TA 2023 pelaksanaan program dan kegiatan Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) dianggarkan pada Belanja Operasi, Belanja Modal, Belanja Tak Terduga dan 
Belanja Transfer, selain itu terdapat Penerimaan dan Pengeluaran Pembiayaan. Adapun Total 
dari Penerimaan Daerah Tahun 2023 adalah sebesar Rp875.005.959.667,76 atau mencapai 
99,90% sedang Total realisasi belanja di Tahun 2023 adalah Rp902. I 73.749.368,00 
mencapai 94,16%, dengan rincian Belanja Operasi terealisasi sebesar Rp650.326.519.655,00 
atau terealisasi sebesar 92,78%, Belanja Modal terealisasi sebesar Rp 89.271.413.872,00 
atau terealisasi sebesar 92,62%, Belanja Tak Terduga terealisasi sebesar Rp319.766.848,00 
atau sebesar 18,29% dan Belanja Transfer sebesar Rp 162.256.048.993,00 atau sebesar 

101,97%. 
Dalarn pengelolaan Keuangan tahun 2023, dalam penyusunan anggaran dan 

penatausahan keuangan menggunakan aplikasi Sistem Informasi Pemerintah Daerah (S IPD) 
namun, sejalan dengan akan dilakukan Penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 
Tahun 2023, Aplikasi ini tidak dapat menyediakan Kebutuhan akan seluruh Laporan 
Keuangan dimaksud maka Pemerintah Daerah mengambil langkah menggunakan aplikasi 
pendarnping/menggunakan secara pararel dengan aplikasi Financial Management 
fnformalion System (FM!S) dari BPKP melalui BPKP Perwakilan Sulawesi Utara. Narnun, 
dalam penyajian Laporan Keuangan Tahun 2023 Pemerintah daerah menggunakan Aplikasi 
FMIS. 

Adapun Anggaran Pendapatan dan Belanja Tahun 2023 didasarkan pada Peraturan 
Daerah Kabupaten Kepulauan Sangihe Nomor 6 Tahun 2022 tentang Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Daerah Kabupaten Kepulauan Sangihe Tahun Anggaran 2023 dan Peraturan 
Bupati Kepulauan Sangihe Nomor 25 Tahun 2022 Tentang Penjabaran Anggaran 
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Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Kepulauan Sangihe Tahun Anggaran 2023, 
seiring perjalanan Pengelolaan keuangan Daerah di tahun 2023, APBD Kabupaten 
Kepulauan Sangihe juga mengadakan/melakukan Perubahan Anggaran dengan Peraturan 
Daerah Kabupaten Kepulauan Sangihe Nomor 6 Tahun 2023 dan Peraturan Bupati 
Kepulauan Sangihe Nomor 18 Tahun 2023 Tentang Penjabaran Perubahan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Kepulauan Sangihe Tahun Anggaran 2023. 
Dalam menyesuaikan dengan Perubahan Peraturan di tahun 2023 maka dalam Penganggaran 
Pemerintah Daerah melakukan pergeseran anggaran sebanyak 3 (tiga) kali yakni 2 (dua) kali 
sebelum perubahan anggaran dan I (satu) kali sesudah perubahan anggaran yakni: 

I. Sebelum Perubahan : 

a. Peraturan Bupati Kepulauan Sangihe Nomor I Tahun 2023 tentang Perubahan Atas 
Peraturan Bupati Kepulauan Sangihe Nomor 25 Tahun 2023 Tentang Penjabaran 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Kepulauan Sangihe Tahun 
Anggaran 2023; 

b. Peraturan Bupati Kepulauan Sangihe Nomor 11 Tahun 2023 tentang Perubahan 
Kedua Alas Peraturan Bupati Kepulauan Sangihe Nomor 25 Tahun 2023 Tentang 
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Kepulauan 
Sangihe Tahun Anggaran 2023; 

2. Sesudah Perubahan 
Peraturan Bupati Kepulauan Sangihe Nomor 22 Tahun 2023 tentang Perubahan Atas 
Peraturan Bupati Kepulauan Sangihe Nomor 18 Tahun 2023 Tentang Penjabaran 
Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Kepulauan Sangihe 
Tahun Anggaran 2023. 

Secara lengkapnya sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah TA 2023 

NO URALAN PENDAPATAN BELANJA PEMBIAYAAN NETO KETERANGAN 

1. 
Peraturan Dae rah Kab. Ke pl Sangihe 

863.390.2659.775,00 977.998.183.668,00 114.607.923.893,00 Anggaran lnduk Nomor 6 Tahun 2022 
� - 

2. 
Peraturan Bupati Ke pulauan Sangihe 

863.390.259.775,00 977.998.183.668.00 114.607.923.893,00 Anggaran Induk Nomor 25 Tahun 2022 
-- - 

3. Peraturan Bupati Ke pulauan Sangihe 860.145.499.064.00 974.753.422.957.00 114.607.923.893,00 Pergeseran 1 sebelum 
Nomor 1 Tahun 2023 Perubahan -- 

4. Peraturan Bupati Kepulauan Sangihe 860.145.499.064,00 974.753.422.957.00 114.607.923.893,00 Pergeseran 2 sebelum 
Nomor 11 Tahun 2023 Perubahan 

5. Peraturan Dae rah Kab. Ke pl. Sangihe 
875.855.621.158,00 958.173.361.012,00 82.317.739.854,00 Anggaran Perubahan Nomor 6 Tahun 2023 

6. 
Peraturan Bupati Ke pulauan Sangihe 

875.855.621.158,00 958.173.361.012.00 82.317.739.854,00 Anggaran Perubahan Nomor 18 Tahun 2023 - 
Peraturan Bupati Kepulauan Sangihe 875.855.621.158,00 958.173.361.012,00 82.317.739.854.00 Pergeseran Setelah 
Nomor 22 Tahun 2023 Perubahan 

Dalam Penggaran tahun 2023 terdapat Pengeluaran Wajib (Mandatory Spending) 
atau belanja yang sudah diatur oleh Undang-undang untuk mengurangi masalah ketimpangan 
sosial dan ekonomi antara lain belanja Pendidikan 20% dari APBD sesuai UUD 1945 pasal 

---------------------� 
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31 ayat 4 tentang sistem pendidikan, Belanja Kesehatan IO % sesuai Undang-Undang 
Kesehatan Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan. Selengkapnya sebagai berikut. 

Tabel 3.2 Anggaran dan Realisasi Mandatory Spending - Bidang Pendidikan TA 2023 

NO ERAIAN APBD P TA 202 REALISASI202J 
.--- - 

I. A. Crusan Bidang Pendidikan dan hebudayaan 2392.525.085.295,00 216.434.604.096,00 

I) Belanja Operasi 206.232.276.892.00 192.920.961.825,00 
a, Belanja Pegawai 154247 113.018,00 145.346.069.353.,00 
b. BelanjaBarang dan Jasa 42 953.933.874,00 38.784.055.601.00 
e. Belanija Hibah 9.031.230.000,00 8.790.836.871,00 
d. Belnja Bantuan Sosial - 

2) Belanja Modal 26.292.808.403.00 23.513.642.271,00 

B. Ersan Bidang Perpustakaan 1.3922.182.914,00 2.296.504.032,00 - - 
1) Belnja Opersi 2.236.152.914,00 2.210.903.452,00 

a Belnja Pegawai 1 727 927.776,00 1.719.275 345.00 
b. BelanjaBarang dan has 508 405.138.00 491.628 107,00 
c. Belanja Hibah 
d. Belanja Bantuan Sosal 

2) Belanja Modal 85.850.000,00 85.600.580,00 

C. lrsan Bidang hepemudaan dan Olahraga 4.811.110.411.00 4.130.116.043,00 - 
I Belanja Operasi 4.514.360.522.00 3.844.84.145,00 

a, Bebnja Pegwai 1476 598. 722. 00 1413.055 501,00 
b BelanjaBarang dan Jasa 2967.761.800,00 2409.353.642.00 
c. Belnja Hbah 70.000.000.00 22.375.000.00 
d. Belanya Bantan Sosil - - 

2) Bebanja Modal 296.749.889.00 285.331.900,00 

Belanja di huar Ersan Pendidikan Erusan ebudayan, Ersan 
D. Perpustakaan Ersan Olahraga Lang menunjang hebutuhan 941.650.000,00 880.132.500,00 

Masyamkat di Bidang Pendidikan 

1) Belanja Transfer 
Belanja Bantuan Kcuanagn 

2) Sub Kegiatan Pada SKPD 941.650.000,00 880.13)2.500,00 
a Pemberdyaan Masyarakat di kKelurahan 629.000.000,00 622.760.000,00 Jasa Tenaga Pendidik di kelurahan 

(pads Kecamatan Tahuna Timur dan Tazhuna Barat) 
_Pelksanaan cbiaka dan Evaluasi capaan inerja terkait 312.650.000.00 257372 500,00 Kesejahteraan Sosal 

(Bantuan Mahasiswa pada Bagan fesra) 
-- -- --� 
nggarn dan Realisasi Fungsi Pendidikan (+be+d) 240.600.028.620,00 223.741.356.671,00 
� 
Total Belanja Tahun 202J 958.173.361.012.00 902.13.749.368,00 
f---- - 
Rasio Alokasi Anggaran Pendidikan 2511 24.80 

- -- 
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Tabel 3.3 Anggaran dan Realisasi Mandatory Spending -- Bidang Kesehatan TA 2023 

NO URAIAN APBDP T\ 202 REALI8A8I 202J 1 
• A. Uran Bidang ehatan 230.141.954.006,00 217.792.661. 410,00 

M 
) Belanj Operusi 192.160.812.155,00 1.467,0584.275,00 

a Belanja Peg»war 77.867 417.735.00 77 281.016 307.00 
b. Belanjabarang dan Jasa 114 293.3194.420.00 106 186.041.968.00 
e Belanja Hibah 
d Belanja Bantuan Sosial 

2) Belanj Modal 37.91.141.8451,0 34.325.603.135,00 

H Belanja Sub egiatan di huar Lrusan dang eschatan 18.127.612.3577,00 14.413.796.831,00 - - 
I Belanja Operas 15 402.206.659,00 11.8w9.212.915,00 

a. luran Jamnan Kesehatan ASN I5.164.896 867,00 11667816 3573,00 
b luran Jamwan esehatan bag anggota DP RD 42.309.792.00 42.309.792.00 
c luran Jaminan Keschatan bag DH WK,DH . 
d Medical Check Up bag KDH WKDH 45.000.000.0% 29.086.750,00 
e. Medical Check Up bagi DPRD 150.000.000.00 150.000.000,00 

'--- 
gen pa Pauda Dias Pengedltan Pend uduk dan eluarga Berenena 82. 767.000,00 695.569.952.00 -- -- --- 

• Peng loluan Operas1 Sarana di Bala Penyubuhan KKBPK 735.450.000.0 555.147 300,00 
Penguatan Pelaksanaan Penyulhan. Pengerak Pelyanan 

b. Pengembangun Program KKBPK untuk Petugas Keluarga Beren anal 126 000.000,00 121500. 000,00 
Penyuhuh Lapangan charga Berens ana 
engendaluan Penddtnibus ian Alat dan Obat Kontrasepsi dan saran 

c Penunjang Pelsyanan KB ke Fasiltas Kesehatan terasuk Jarngaun dan Jej 21.3 I 7.000.00 18 922 652.00 

) Blan fa pada Dins Tenaga erja Daer.h 580.358.718,00 579,99.964,00 

a Penyekngaraan Pendataan dan Informasi Saana hubungan Industrial 
dan jamnan soil Tenaga erja serta Pengpahan 580.3158.718,00 579.989.964.00 
(luran Jaminan ecclakaan era bag Non ASN) 

4) Belanja pada Dinas Pemberdayan Masyarakat dan Desa 1.262.280.000,00 1.249.024.000,00 - 
a Pembinan Peningkatan Kapastas Aparatur Pemerintah Desa 

1.262 280.000,00 1 249 024 000.00 
(oclunja luran hminan Keschatan bag Nepal Dess dan Perangkat Desa) 

Total Ang@arn dan Realist Fungsf kesehatan(a + b) 248.269.566.383,00 252.206.45.241,00 
' 
Total Belanja Tahu 202.3 958.173.361.012,00 902.173.749.368,00 

Gajf AN 277.121.972.148,00 27.356.2684.82,00 - 
Total Belanja Tahun 202.3 diluar Gajf AN 681.051.J8.64,00 664.817.480.486,00 -- -- - 
Rio Alolsi Angzaran Kesehatan 36,45 34.9 � l 

Tabel 3.4 Anggaran dan Realisasi Mandatory Spending -- Bidang Pengawasan TA 2023 

NO APBD P TA 2023 REALISASI 2023 

REALISASI ANGGARAN TOTAL KABUPATEN 958.173.361.012 902.173.749.368,00 

Belanja Inspektort 9.635.973.752 9.261.356.483 

Belanja Operasi 9491.573.754 9.117 288 668 

Belanja Pegawar 6.643 076. 085 6590.141 771,00 

Belanja Barang dan Jasa 2848.497.669 2527.146.897,00 

Belanju Modal 144.399.998 144.067.815.00 

% 1,01 I 03 
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TAbel 3.5 Anggaran dan Realisasi Mandatory Spending - Bidang Infrastruktur TA 2023 
A REAPITULASI BEL.ANJA BAGI HASIL DAN/ATAU TRANSFER KEP ADA DAER AIL DESA 

� 
NO 'RAIAN APBD P TA 202J RALISA$I 202J - 1 Total Herfan fa Daer.h 958.1734.361.012,00 902.1734.749.J68,00 

2 elanpa Bagi Hasl d an tau transfer epda Dae rah daan atau Dea 159.121.517.47,00 162.256.04.99.3,00 
a. Belanja Bag Hail 2.136.041 17.00 2313$8$ 58L.00 

- 
h. Bantuan Keuangan 1 56 785.476 300.00 159 920.190 412,00 

Juam bah (a by 159.121.517.47,0u 162.256.04.99,$,00 

3 selith (1-2) 799.051.8-41.525,00 739.917.700.3J75, 00 � 
4 Minimal Belanja Infrastruktur Pela ya.nan Pu btik (40% 1 Selis4 319.620.737.410,00 25.967.080. 150,00 

"· PFRHITUNGAN BFL.ANJA INFRSTRT'ITT' D\FRAH 

NO 'ALAN AP9DP TA 202J REALI8AI 202 

l a) Bebna Modal 6.3MM.545.529,00 w9.271.4135.472.00 
D Tanah 
2)Peralatan dan Men 32.400.897 3881,00 29.990.770.29,00 
Bangunan dan Ge dung 30 299.702 140,00 27139374597,00 

4)Malan, Jaringan dan Ingar 92.605.103.69,00 31 345 833 817,00 
)Aset Tetap Lainnya L082.882.039,00 79$.43$.169,00 
6) Aset Lainnya 

Belanfa Pemeliharan (Belan fa Pemelihuaran ste la h dilurwngi Belanja 
9.6ML.100.801,Ou M.665.832.352,00 lpetiharan Peraltaun dan Mestn) 

Jumah (1) 06.069.686.0,Ou 97.937.2146.224,00 - 
2 aw) elna Hi.a hr 1 870 000 458.00 1 870 000 458.00 

b») elanfa Han tan soda 
e) Bela a Hantuan eu an sn 

Jumbah (2 L.70.000.458,00 1.870.000. 458.00 
t 

3 Jumlah Belanfa infrasruktur Daerah (1 + 2) 107.9,49.686.78#,00 99.807.246.682.00 -- 
asfo Alolasif bfdang infrastruk fur 1,21 11,06 L...._L -- - - 

Program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) merupakan rangkaian kegiatan untuk 
mengurangi dampak Covid-19 terhadap perekonornian. Selain penanganan krisis kesehatan, 
Pemerintah juga menjalankan program PEN sebagai respon atas penurunan aktivitas 
masyarakat yang berdampak pada ekonomi, khususnya sektor informal atau UMKM. 

Pemerintah Daerah menggunakan fasilitas Negara melalui Pinjaman Dana 
Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 
43/PMK.07/2021 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 
105/PMK.07/2020 teutang Pengelolaan Pinjaman Pemulihan Ekonomi Nasional. 

Program PEN adalah rangkaian kegiatan untuk pemulihan ekonomi nasional yang 
merupakan bagian dari kebijakan keuangan negara yang dilaksanakan oleh Pemerintah untuk 
mempercepat penanganan panderni Corona Virus Disease 20 19 (COVID-I9) dan/atau 
menghadapi ancaman yang membahayakan perekonomian nasional dan/atau stabilitas sistem 
keuangan serta penyelamatan ekonomi nasional. Atas Pinjaman PEN Daerah diberikan oleh 
Pemerintah kepada Pemerintah Daerah melalui PT Sarana Multi lnfrastmktur yang 
selanjutnya disingkat PT. SMJ. 

Kegiatan yang didanai dari Pinjaman PEN Daerah berupa Pinjaman Program 
dan/atau Pinjaman Kegiatan dapat dilaksanakan secara Tahun Jamak sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan; dan jangka waktu pinjaman paling lama 8 
(delapan) tahun; serta biaya pengelolaan pinjaman per tahun sebesar 0,185% (nol koma satu 
delapan lima persen) dari jumlah Pinjaman PEN Daerah; dan biaya provisi sebesar I% (satu 
persen) dari jumlah Pinjaman PEN Daerah. Pembayaran Pokok utangnya sejak tahun 2024. 
Adapun besaran Dana PEN yang diterima Kabupaten Kepulauan Sangihe di tahun 2022 
sebesar Rpl92.96l.722.944,00. Nrunun, di talum 2023 terdapat pengembalian sebesar 
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Rp40.904.983,00 sehingga hutang PEN menjadi Rpl92.920.817.961,00. Maka berdasarkan 
pi.njaman Pemeri.ntab Daerab di tahun 2022 tersebut maka di tahun 2023 telah dilakukan 
pembayaran Kewajiban, yang pembayarannya dilakukan melalui Pemotongan DAU untuk 
pembayaran bunga PEN, yang totalnya sebesar Rpl2. I l0.224.124,00. 

Sejalan dengan isu prioritas nasional yang telah ditetapkan dalam Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN), Pemerintah Kabupaten Kepulauan 
Sangihe juga turut berupaya meningkatkan langkah pencegahan stunting di daerah. 
Pemerintah Kabupaten Kepulauan Sangihe telab menganggarkan biaya untuk kegiatan 
pencegahan stunting, dengan anggaran dan realisasi sebagai berikut: 

Tabel 3.6 Anggaran Kegiatan Stunting pada OPD TA 2023 

NO 0PD KEGIA TAN YANG DILAKUKAN ANGGARAN SUMBER 

J Daus Keschatan Dacrah I. Pember Tablet Tmbah Danh pad Rema Putni 17450. 000 DA-NON FISIK 
l Kampanye ASI Els lusif 12 900.000 DAK-NON FISIK 
J. Pemberan Makanan tambahan bag balta gi kurang 7573.000 DAK-NON FHSI 
4 Pelc.ala kasus gi buruk dan pembcran malanan tambahan balta gin burul 29.973 000 DARK-NON FHSIK 

5 
Pertemuan Evaluasi Ci dalam tangka penurunan Stunting Monitoring bald. 

37.964.363 DA-NON FISIK 
- dik.ampung kc lurahan bolus 

l Dins Pengendalun Pendampngan Clon Pengantin/Pangan Lisa Subur yang mencrma 
Penduduk dan clarga J Pendampigun Keschatan Reproduksi dan Edukasi Gzi sejak 3 bulu Pr 20.440.000 DAK-NON FISIK 
Berencana Daerh NLah 

2 Pel anan Kclarga berencan, (IUD dan lmplan) 42 500. 000 DA-NON FISIK 
3 Pedumpmngan Kclurga Bersiko Stunting 186 200.000 DAK-NON FHSIK 
4 Pendaumpmngan Kelarga Berk:o Stunting 601.200 000 DA-NON FISIK 
5 Pendstaan Kcluarga Beresiko Stunting 

72 000 000 DAK-NON FTSIK 
J Das Pekerjaan L'mum I Pembangunan ppa air berih (SPAM) 1193.500.000 DAX FHSIK 

dan Penatan Ruang l Perlas.an jarngan perppaan Dae.rah 2 750 000 .000 DAK FISIK 

5 Pembangunan Penyeliaan Sistem Pengclolan.Air Lmbah Terpusat Skale 
4455.073.127 DAX FHSIK Permul man 

4 Pembangunan Sstem Dranase Lingk ungan 452664 418 DAU - Sosalsasi gemar makan kan bag anal sclolh, anak dalum lngkup kclarga 
4 Dias Perkanan Daenauh I beresiko stunting dan peltihan bag ibu-ibu PKK untuk pembuatan makanan 

untuk Bala Stunting dani bahan bl 4an 

5 Dnas Pangan Dacrash I Pengsalkan konsumsr pangan BSA daun Gentaharum 254.494.045 APBD 
6 Dinas Pemberdayan I Penvelengatan Des Kclrahuan Layak Anal 10 619.275 APBD 

Perempan dan Peedin Layanan Pengadun Masyaralat bag Anal yang Memerlukan 
Perlindungaun Anal l 20.000.000 

Perlindungan husus APBD 

J Pembentukaun kmbag peny edi lynan penngkatan lualts hudup anal 
40.000.000 4PBD 

4 
Koordinasi dan sinkronisasi terkat tindak lnjut pengadian bag anal yang 111.790.091 memerlulan perlndungan khusus 4PBD 

7 Dias Pendid±an dan I Dklt stimulsi penanganan Stunting bag Guru PAUD 52045 908 APBD 
Kcbuday Dauerah Diklt berkelnjutan bag tcnag peltih dan Dilat stmulsi penangnan l 

Stunting bag Gum PAL'D 81.781.635 1PBD 

3 Penyelknggran Pendrdil Anak Usie Dini Holistik Integratf (PAUD HI) 3859.090 APBD 

' Dias Pemberdayaan I Pelathan fas ltasi kerasama antar desa dalum penanganan percepatan 120.000.000 APBD 
Masyaralat dan Des nenurnan Stunting 

b. Evalasi perkembangan des dan kclurahan termasuk RPIMDES, RKPDES, 
APBDes khuus bolas1 penaguulngan Stunting 
cEvalas alokast dana desa untuk pclay anan dasar scperti paud posyandu 
pcm banyunan sarana ar bersih dan BLT des 
d Fvalust konvcrgens perccpatan pcnurunan stuntng di desa kc burahan 

2 Peltihan BPD dengan Kader Pembangnan Manus dan Lembag lat, sert 140 000.000 4PBD 
Fslits TP-KK 
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4 Peblsanan metro lbgi kgal berpa Ten. Tera Ung dan Peng»wasan 
5 Sosilissi penggunaan produk dalum negeri 

3 Menerbtlan Pertmbungan Tens Perijnan Dstribust Pengawasan dan 
Pebbebun Bhan Berbahay 

2 Bimtck pengcll pasar rakyat 

KEGIATAN YANG DILAKUKAN ANGGARAN SUMBER 

I Penyediaan Layanan Hubungn Medi l 520.000.000 APBD 
2 Peusunan Dokumen kemitraan dengan masyaralat, media dan komunits 8.000.000 APBD 
I Koordnasi dan sinkronisazsi dat Web Monitorng Stunting dan Rakorev 

Stinting 40. 000.000 APBD 

I [Pengawsun Penggunaan Saruna Pendulung Peranan sesui dengun 
518.825. 000 APBD Komodits Teknologi dan Spesfk Lokasi 

I telayanan Pendafiaran Pcnduduk 92 500.000 APBD 
2 Pelyanan pencatatan sipil 110.000.000 APBD 

I Pengellan Sampal 2140.231.=l APBD 
+ I Pembangunan dan pengelolan sarana distribusi perdagngan 

9.750 000 APBD 14 Dins Perindustrian dan 
Perdagngan 

13 Dimas Lingdngan Hdup 

Dos ependudukan dun 
Pencatatan Sipil 

NO OPD 

.--- 9 Dias omunikasi dan 
Infonnatik 
Bdan Perencanaan Sert 

I0 Peneltun dan 
• Penecmbans 

I Dins Pertaznan Danal 

219.iOO.OOOf APBD 
14650.000 APBD 

20 000.000 APBD 
88.394.000\ APBD 

1iii6.j 
hal tersebut sejak Tahun 2023 Pemerintah Daerah dengan Surat Keputusan Bupati Nomor 
220/440/Tahun 2023 telah menetapkan Bapak/Bunda Anak Stunting Kabupaten Kepulauan 
Sangihe Tahun 2023 Sebanyak 210 Orang Bapak/bu pada 214 anak. Demikian halnya di 
Tahun 2024 dengan Surat Keputusan Bupati Nomor 115/440/Tahun 2024 tentang penetapan 
Bapak/Bunda Anak Stunting Kabupaten Kepulauan Sangihe Tahun 2024 dengan jumlah 127 
anak dengan 123 Bapak/Bunda Stunting. 

Adapun Pencapaian langkah yang telah dilakukan Pemerintah Kabupaten Kepulauan 
Sangihe dapat dilihat dari 2 (dua) pengukuran secara Nasional adalah sebagai berikut: 
I. Elektronik - Pencatatan dan Pelaporan Gizi Berbasis Masyarakat (e-PPGBM) 

Sesuai dengan hasil pencatatan pada aplikasi elektronik Pencatatan dan Pelaporan Gizi 
Berbasis Masyarakat (e-PPGBM) dari pengukuran Balita 2023, maka dari target 6.352 
Balita dengan entry pengukuran sebanyak 6.094 Balita didapatkan Balita Stunting 
sebanyak 127 Balita (2,08%). Adapun dengan jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.7 Hasil Pencatatan Pengukuran Gizi Berbasis Masyarakat pada 
Aplikasi e-PPGBM 2020- 2023 

NO SASARAN JUMLAH 

TAHUN BALITA BALITA STUNTING % 

I 2000 7.562 2.058 274 13,31 

2 2021 3.520 3.520 392 8,30 

3 2022 6.657 6.526 278 4,26 

4 2023 6.352 6094 127 2,08 

2. Survei Status Gizi Balita [ndonesia (SSGBI) 

Sesuai hasil Survei Status Gizi Balita Indonesia (SSGBf) Untuk Tahun 2023 belum ada 
hasil survei yang di keluarkan oleh kementerian sedangkan pada Tahun 2022 didapatkan 
Prevalensi Balita Swnting di Kabupaten Kepulauan Sangihe sebesar 18,5 %. Hasil ini 
menurun dibandingkan dengan hasil SSGBI Tahun 2021 sebesar 21,1 %. Penurunan 

---------------------fv 
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Prevalensi Stunting tahun 2019 ke tahun 2021 sebesar 1,67%, dari tahun 2021 ke tahun 
2022 sebesar 2,6%. Untuk hasil SSGI Tahun 2023 - 2022 disajikan pada label berikut. 

Diagram 3.8 Hasil Pencatatan Pengukuran berdasarkan Survei Status Gizi 
Indonesia (SSGI) 2020 -- 2023 
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Sumber: Hasil Survei Status Gizi Balita Indonesia (SSGI) 

Capaian Dan Target Percepatan Penurunan Stunting Kabupaten Kepulauan Sangihe 

Tabel 3.9 Capaian dan Target Percepatan Penurunan Stunting Tahun 2019-2024 

CAPAIAN TARGET 

2019 2020 2021 2022 2023 2024 

22,70% - 21,10% 18,50% 15,90% 13,50% 

Prevalensi Balita Stunting di Kabupaten Kepulauan Sangihe sesuai Survei Status Gizi 
Balita Indonesia (SSGBl) Tahun 2022 sebesar 18,5 %, menurun 2,6 % dibanding survei 
tahun 2021. Presentasi Balita Stunting di Kabupaten Kepulauan Sangihe sesuai 
pencatatan di elektronik Pencatatan dan Pelaporan Gizi Berbasis Masyarakat (e-PPGBM) 
basil pengukuran Februari 2023 sebesar 3,27 %, menurun 0,99 % dibanding pencatatan 
Agustus 2022. Upaya percepatan penurunan Stunting di Kabupaten Kepulauan Sangihe 
dilaksanakan mengikuti peraturan yang berlaku dan disesuaikan dengan situasi dan 
kondisi daerah. 

3.2. Permasalahan dan Kendala Pencapaian Target Kinerja Keuangan 

3.2.1 Pendapatan : 

1. Permasalahan terhadap penerimaan : 
a. Efektivitas penerapan prosedur dan mekanisme administrasi pengelolaan PAD perlu 

lebih dioptimalkan guna mendorong transparansi dan akuntabilitas pengelolaan PAD; 

______________ ,., 
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b. Perlu ditingkatkan efektivitas pelaksanaan pengawasan dan pengendalian sumber 
sumber PAD: 

c. Perlu dioptimalkan lebih laujut kualitas petugas pengelola administrasi PAD; 
d. Kesadaran masyarakat dalam memenuhi kewajibannya masih rendah; 
e. Penetapan target pendapatan belum sesuai potensi yang ada; dan 
f Perlu dilakukan pengkajian kembali terhadap peraturan daerah tentang pajak daerah 

dan retribusi daerah. 

2. Solusi: 
a. Intensifikasi dan ekstensifikasi pendapatan pajak daerah melalui 

pen.ingkatau koordinasi dengan berbagai pihak terkait dan penertiban adrninistrasi; 
b. Melakukan upaya penggalian potensi Pendapatan Asli Daerah (PAD); 
c. Sosialisasi kepada seluruh wajib pajak; 
d. Meningkatkan kualitas SOM melalui pendidikan dan pelatihan; dan 
e. Melakukan penyesuaian Peraturan Daerah tentang Pajak dan Retribusi Daerah sesuai 

potensi yang ada. 

3.2.2 Belanja : 

I. Pennasalahan terhadap Pengeluaran : 
a. Pada dasarnya permasalahan umum yang dihadapi daerah saat ini terkait belanja 

daerah adalah pemerintah daerah seringkali dihadapkan akan tingginya tingkat 
kebutuhan daerah yang tidak seimbang dengan kapasitas fiskal daerah sehingga 
menimbulkan kesenjangan fiskal. Sementara disisi lain masyarakat menuntut adanya 
peningkatan kualitas pelayanan dimana hat ini tentunya memerlukan sumber daya 
yang cukup besar dalam merealisasikannya, 

b. Terjadi penurunan dana transfer dari pemerintah pusat; dan 
c. Terjadi Perubahan-perubahan Kebijakan Pusat terkait dana transfer. 

2. Solusi : 
a. Menetapkan skala prioritas belanja daerah dalam menghadapi begitu banyak 

kebutuhan yang memerlukan pembiayaan yang besar pula; 
b. Memilih aktivitas ataupun kegiatan yang dapat memberi umpan balik ataupun 

memberikan dampak positifbagi peningkatan sektor pembangunan lain; 
c. Pengendalian dan pengukuran untuk alokasi anggaran masing-masing kegiatan untuk 

menilai kewajaran pembebanan biaya dalarn pelaksanaan kegiatan; 
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BAB IV 
KEBIJAKAN AKUNTANSI 

4.1. Entitas Pelaporan 

Sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 20 IO tentang Standar Akuntansi 
Pemerintahan dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013 tentang 
Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akmal Pada Pemerintah Daerah, 
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah merupakan laporan yang mencakup seluruh aspek 
keuangan yang dikelola oleh entitas akuntansi dalam hal ini adalah Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) yang berada di lingkup Pemerintah Kabupaten Kepulauan Sangihe. Entitas 
pelaporan adalah unit pemerintahan daerah yang terdiri dari satu atau lebih entitas akutansi 
yang menurut ketentuan peraturan perundang-undangan wajib menyampaikan laporan 
pertanggungjawaban berupa laporan keuangan. Entitas pelaporan dalam hal ini adalah 
Pemerintah Kabupaten Kabupaten Kepulauan Sangihe. Adapun jumlah entitas akuntansi 
pada Pemerintah Kabupaten Kepulauan Sangihe adalah 47 (empat puluh tujuh) OPD, satu 
Badan Layanan Umum Daerah. 

Untuk BLUD didirikan berdasarkan Keputusan Bupati Kepulauan Sangihe Nomor 
245/145/ Tahun 2011 tentang Penerapan Pola Pengelolaan Badan Layanan Umum Daerah 
pada Rumah Sakit Umum Daerah Liun Kendage Tahuna sebagai Badan Layanan Umum 
Daerah dengan Status Penuh. BLUD masih berupa SKPD sendiri yang mengkonsolidasikan 
Laporan Keuangannya langsung ke SKPKD. 

Seluruh laporan keuangan BLUD dikonsolidasi ke SKPKD. Laporan Realisasi 
Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas Badan Layanan 
Umum (BLU) digabungkan pada laporan keuangan entitas akuntansi/entitas pelaporan yang 
membawahinya (SKPKD). Seluruh pendapatan, belanja, dan pembiayaan pada LRA BLUD 
dikonsolidasikan ke dalam LRA entitas akuntansi/entitas pelaporan yang membawahinya. 
Laporan Arus Kas BLUD dikonsolidasikan pada Laporan Arus Kas unit yang mempunyai 
timgsi perbendaharaan umum. Laporan Perubahan SAL BLUD digabungkan dengan 
Laporan Perubahan SAL BLUD dan entitas pelaporan yang menyusun laporan keuangan 
konsolidasiannya. 

Dalam rangka konsolidasian laporan keuangan BLUD ke dalam laporan keuangan 
entitas yang membawahinya (SKPKD), perlu dilakukan eliminasi terhadap akun-akun timbal 
balik (reciprocal accounts) seperti pendapatan. beban, aset, dan kewajiban yang berasal dari 
entitas akuntansi/pelaporan dalam satu entitas pemerintahan kecuali akun-a.kun pendapa.tan 
dan belanja pada LRA yang berasal dari entitas akuntansi/pelaporan. 

Selain entitas akuntansi, Pemerintah Kabupaten Kepulauan Sangihe juga memiliki 
dua BUMD yakni PDAM Tahuna yang bergerak di bidang Penyediaan Air Minum yang 
ditetapkan dengan Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2000 tentang Pendirian Perusahaan 
Daerah Air Minum dan Perusahaan Daerah "Pembangunan Bersatu" yang bergerak di bidang 
Usaha Transportasi Laut, Transportasi Darat, Transportasi Udara, Bidang Produksi, 
Perdagangan umum, Pembangunan Perumahan dan Kontraktor yang ditetapkan dengan 
Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 1987, namun Perusahaan Daerah ini masih mengalami 
permasalahan sehingga tidak ada aktifitas manajemen Operasional lagi sejak tahun 
2016 seperti penjelasan Kepala Bagian Ekonomi melalui Surat nomor O l/EKON/11/2023 
tanggal 20 Februari 2023. 
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4.2. Basis Akuntansi 
Basis akuntansi yang digunakan dalam laporan keuangan SKPD adalah basis akrual 

untuk pengakuan asel, kewajiban, dan ekuitas dalam neraca, pengakuan pendapatan - LO dan 
beban dalam laporan operasional. Sedangkan dalam hal anggaran disusun dan dilaksanakan 
berdasarkan basis kas maka LRA disusun berdasarkan basis kas. 

Basis akrual adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa 
lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu terjadi, tanpa memperhatikan saat kas atau 
setara kas diterima atau dibayar. Sedangkan Basis kas adalah basis akuntansi yang mengakui 
pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya pada saal kas atau setara kas diterima atau dibayar. 

I. Basis akrual untuk LO berarti pendapatan diakui pada saat hak untuk memperoleh 
pendapatan telah terpenuhi, walaupun kas belum diterima di Rekening Kas Umum 
Daerah atau oleh entitas pelaporan, dan beban diakui pada saat kewajiban yang 
mengakibatkan penurunan nilai kekayaan bersih lelah terpenuhi walaupun kas belum 
dikeluarkan dari Rekening Kas Umum Daerah atau entitas pelaporan. Pendapatan 
seperti bantuan pihak luar/asing dalam bentuk jasa disajikan pula di LO. 

2. Dalam hal anggaran disusun dan dilaksanakan berdasarkan basis kas maka LRA disusun 
berdasarkan basis kas berarti pendapatan penerimaan pembiayaan diakui pada saat kas 
diterima oleh kas daerah alau entilas pelaporan, serta belanja dan pengeluarau 
pembiayaan diakui pada saat kas dikeluarkan dari kas daerah. Pemerintah daerah tidak 
menggunakan istilah laba, melainkan menggunakan sisa perhitungan anggaran 
(Naik/Turun) untuk setiap tahun anggaran. Sisa perhitungan anggaran tergantung pada 
selisih realisasi pendapatan dao pembiayaan penerimaan dengan belanja dao 
pembiayaan pengeluaran. 

3. Basis akrual untuk neraca berarti bahwa aset, kewajiban dan ekuitas diakui dan dicatat 
pada saat terjadinya transaksi, atau pada saat kejadian atau kondisi linglmngao 
berpengaruh pada keuangan pemerintah daerah, bukan pada saat kas diterima atau 
dibayar oleh kas daerah. 

4.3. Basis Pengukuran 

Basis pengukuran yang digunakan dalam penyusunan Laporan Keuangan 
Pemerintah Kabupaten Kepulauan Sangihe Tahun 2022 menggunakan nilai perolehan 
historis dengan menggunakan mata uang rupiah sehingga transaksi yang menggunakan mata 
uang asing dikonversi terlebih dahulu dan dinyatakan dalam mata uang rupiah berdasarkan 
nilai tukar kurs tengah Bank Indonesia. Angka-angka dalam Laporan Kenangan disajikan 
sampai dengan dua digit dibelakang koma. 

4.4 Penerapan Kebijakan Akuntansi Berkaitan dengan Ketentuan yang Ada dalam 
Standar Akuntansi Pemerintah 

Laporan Keuangan ini terdiri atas Laporan Realisasi A.nggaran, Laporan Perubahan 
Saldo Anggaran Lebih, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Arns Kas, Laporan 
Perubahan Ekuitas, dan Catalan Atas Laporan Keuangan disertai lampiran-lampiran 
berbentuk daftar sebagai referensi terhadap pos-pos Laporan Keuangan utama maupun 
Catalan alas Laporan Keuangan. 

Penerapan kebijakan akuntansi dalam penyusunan dao penyajian Laporan Keuangan 
Pemerintah Kabupaten Kepulauan Sangihe telah sesuai dengan Standar Akuntansi 
Pemerintahan yang diatur pada Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang 
Standar Akuntansi Pemerintahan yaitu dengan menerapkan Standar Akuntansi Pemerintahan 
Berbasis Akrual dan Kebijakan Akuntansi Kabupaten Kepulauan Sangihe sampai tahun 2022 
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masih mengunakan Peraturan Bupati Nomor 24 Tahun 2015 lenlang Kebijakan Akuntansi 
Pemerintah Daerah Kabupaten Kepulauan Sangihe yang di ubah dengan Peraturan Bupati 
Nomor 6 Tahun 2016 tentang Peru bah an Alas Peraturan Bupati Nomor 24 Tahun 2015 
tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah Daerah Kabupaten Kepulauan Sangihe dan 
Peraturan Bupati Nomor 34 Tahun 2014 tenlang Sistem Akuntansi Pemerintah Daerah 
Kabupaten Kepttlauan Sangihe. Kebijakan Akuntansi alas penyajian Laporan Keuangan 
Pemerintah Daerah adalah sebagai berikut. 
I. Kebijakan Akuntansi atas Laporan Realiasasi Anggaran 

a. Pendapatan-LRA diakui pada saat: 
I) Kas atas pendapatan tersebut telah diterima pada RKUD 
2) Kas alas pendapatan tersebul telah diterima oleh Bendahara Penerimaan dan 

hingga tanggal pelaporan belum disetorkan ke RKUD, dengan ketentuan 
Bendahara Penerimaan tersebul merupakan bagian dari BUD. 

3) Kas alas pendapatan tersebut telah diterima satuan kerja/SKPD dan digunakan 
langsung tanpa disetor ke RKUD, dengan syarat entitas penerima wajib 
melaporkannya kepada BUD. 

4) Kas atas pendapatan yang berasal dari hibah langsung dalam/luar negeri 
yang digunakan untuk mendanai pengeluaran entitas telah diterima, dengan 
syarat entitas penerima wajib melaporkannya kepada BUD. 

5) Kas atas pendapatan yang diterima entitas lain di luar entitas pemerintah 
berdasarkan otoritas yang diberikan oleh BUD, dan BUD mengakuinya sebagai 
pendapalan. 

6) Untuk pendapalan Dana Kapitasi JKN diakui pada saat diterbitkan Surat 
Pengesahan Pendapatan dan Belanja (SP2B) FKTP oleh PPKD selaku BUD. 

Pendapatan-LRA diukur dan dicatat berdasarkan azas bruto, yaitu dengan 
membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah netonya (setelah 
dikompensasikan dengan pengeluaran). Dalam hal besaran pengurang terhadap 
pendapatan-LRA bruto (biaya) bersifat variabel terhadap pendapatan dimaksud dan 
tidak dapat dianggarkan terlebih dahulu dikarenakan proses belum selesai, maka 
azas bruto dapat dikecualikan. 
Pendapatan dalam mata uang asing diukur dan dicatat pada langgal transaksi 
menggunakan kurs tengah Bank Indonesia. 
Pendapatan-LRA disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran dengan basis kas 
sesuai dengan klasifikasi dalam BAS. 
Hal-hal yang harus diungkapkan dalam CaLK terkait dengan Pendapatan-LRA 
adalah: 

I) penerimaan pendapatan tahun berkenan setelah tanggal berakhirnya tahun 
anggaran; 

2) Rincian atas realisasi pendapatan Dana Kapitasi JKN dalam tahun anggaran 
berkenan; 

3) penjelasan mengenai pendapalan yang pada tahun pelaporan yang bersangkutan 
terjadi hal-hal yang bersifat khusus; 

4) penjelasan sebab-sebab tidak tercapainya target penerimaan pendapatan daerah; 
dan 

5) informasi lainnya yang dianggap perlu. 

b. Belanja diakui pada saat: 
I) Terjadinya pengeluaran dari RKUD. 
2) Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran pengakuannya terjadi pada 

saat pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut disahkan oleh unit yang A/ 
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mempunyai fungsi perbendaharaan dengan terbitnya SP2D GU atau SP2D 
Nihil 

3) Dalam hal badan layanan umum, belanja diakui dengan mengacu pada 
peraturan perundangan yang mengatur mengenai badan layanan umum. 

4) Terjadi pengeluaran kas di Bendahara Dana Kapitasi dan sudah mendapat 
pengesahan dari fungsi perbendaharaan pada BUD atau telah diterbitkan Surat 
Pengesahan Pendapatan dan Belanja (SP2B) FKTP oleh PPKD selaku BUD. 

5) Terjadi pengeluaran kas pada Kas Lainnya yang sudah dilaporkan dan disahkan 
oleh fungsi perbendaharaan pada BUD 

Setoran atas pengembalian belanja dalam tahun anggaran berjalan diakui sebagai 
pengurang belanja pada periode yang sama dan untuk pengembalian belanja yang 
disetor pada tahun anggaran berikutnya diakui sebagai pendapatan-lain-lain PAD 
yang sah. 

Pengakuan atas belanja operasi mencakup: 

I) Belanja operasi diakui/dicatal selama periode akuntansi berjalan. Seluruh jenis 
belanja operasi akan diakui/dicatat pada saat terjadi pengeluaran yang berasal 
dari kas daerah dan sudah dipertanggungjawabkan (telah diterbitkan SP2D atas 
belanja tersebut). 

2) Pada saat belum ada pengeluaran kas, namun sudah terjadi belanja 
(pengorbanan sumber daya), transaksi ini belum dicatat sebagai belanja tetapi 
akan dicatat sebagai kewajiban dalam neraca. 

3) Untuk belanja Dana Kapitasi JKN diakui pada saat diterbitkan Surat 
Pengesahan Pendapatan dan Belanja (SP2B) FKTP oleh PPKD selaku BUD. 

4) Setiap obyek pengeluaran harus diakui/dicatat dan diklasifikasikan ke dalam 
jenis belanja yang sesuai. 

c. Transfer Masuk dan Pendapatan Transfer 

I) Untuk kepentingan penyajian transfer masuk pada Laporan Realisasi Anggaran, 
pengakuan atas transfer masuk dilakukan pada saat transfer masuk ke Rekening 
Kas Umum Daerah. 

2) Untuk kepentingan penyajian pendapatan transfer pada Laporan Operasional, 
pengakuan masing-masing jenis pendapalan transfer dilakukan pada saat: 

a) Timbulnya hak atas pendapatan (earned) atau 
b) Pendapatan direalisasi yaitu aliran masuk sumber daya ekonomi (realized) 

d. Transfer Keluar dan Beban Transfer 

I) Untuk kepentingan penyajian transfer keluar pada Laporan Realisasi Anggaran, 
pengakuan atas transfer keluar dilakukan pada saat terbitnya SP2D atas beban 
anggaran transfer keluar. 

2) Untuk kepentingan penyajian beban transfer pada penyusunan Laporan 
Operasional, pengakuan beban transfer pada periode berjalan dilakukan 
bersamaan dengan pengeluaran kas yaitu pada saat diterbitkannya SP2D. 
Sedangkan pengakuan beban transfer pada saat penyusunan laporan keuangan 
dilakukan penyesuaian berdasarkan dokumen yang menyatakan kewajiban 
transfer pemerintah daerah kepada pemerintah daerah lainnya/desa. 

3) Penerimaan pembiayaan diakui pada saat kas diterima pada Rekening Kas 
Umum Daerah sedangkan pengeluaran pembiayaan diakui pada saat kas 
dikeluarkan dari Rekening Kas Umum Daerah. 
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4) Akuntansi penerimaan pembiayaan dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu 
dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah netonya 
(setelah dikompensasikan dengan pengeluaran) sedangkan akuntansi 
pengeluaran pembiayaan dilaksanakan berdasarkan azas bruto. 

2. Kebijakan Akuntansi atas Laporan Perubahan SAL: 
a. Laporan Saldo Anggaran Lebih memberikan informasi tentang kenaikan atau 

penurunan Saldo Anggaran Lebih tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya. 

b. Kebijakan akuntansi Laporan Saldo Anggaran Lebih (SAL) hanya disajikan oleh 
entitas pemerintahan (Pemerintah Daerah) 

c. Laporan Saldo Anggaran Lebih menyajikan informasi mengenai perubahan 
kenaikan atau penurunan saldo SiLPA atau SiKPA pada tahun pelaporan 
dibandingkan tahun sebelumnya. 

d. Laporan Saldo Anggaran Lebih mencakup pos-pos sebagai berikut: 
I) Saldo Anggaran Lebih Tahnn Yang Lalu; 
2) Penggunaan Saldo Anggaran; 
3) Sisa lebih/kurang pembiayaan anggaran (SiLPA / SiKPA); 
4) Koreksi/Kesalahan Pembukuan Tahun Sebelumnya; dan 
5) Saldo Anggaran Lebih Tahun Berjalan. 

3. Kebijakan Akuntansi atas La po ran Operasional 
a. Laporan operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban, 

surplus/defisit dari operasi, surplus/delisit dati kegiatan non operasional, 
surplus/defisit sebelum pas luar biasa, pas luar biasa, dan surplus/defisit-LO, 
yang diperlukan untuk penyajian yang wajar secara komparatif Laporan 
operasional dijelaskan lebih lanjut dalam Catatan atas Laporan Keuangan yang 
memuat hal-hal yang berhubungan dengan aktivitas keuangan selama satu 
tahun seperti kebijakan fiskal dan moneter, serta daftar-daftar yang merinci 
lebih lanjut angka-angka yang dianggap perlu untuk dijelaskan 

b. Struktur laporan operasional mencakup pos-pos sebagai berikut: 
I) Pendapatan-LO; 
2) Beban; 
3) Surplus/Defisit dari Operasi; 
4) Kegiatan Non Operasional; 
5) Surplus/Defisit sebelum Pas Luar Biasa; 
6) Pas Luar Biasa; 
7) Surplus/Defisit-LO; dan 
8) Pendapatan-LO. 

c. Pendapatan-LO diakui pada saat: 

I) Timbulnya hak atas pendapatan (earned), 
2) Pendapatan direalisasi, yaitu adanya aliran masuk sumber daya ekonomi 

d. Pendapatan dari dana transfer diakui sebagai berikut 
I) Dana Bagi Hasil diakui berdasarkan realisasi penerimaan dana bagi hasil pajak 

dan penerimaan hasil sumber daya alam yang menjadi hak daerah atau surat dari 
Pemerintah Pusat yang menyatakan kekurangan penyaluran dana bagi hasil. 

2) Dana Alokasi Umum diakui berdasarkan Peraturan Presiden yang mengatur 
tentang dana transfer dan dicatat pada tahun yang berkenaan. 
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3) Dana Alokasi Khusus diakui pada saat terdapat klaim pembayaran oleh daerah 
yang telah diverifikasi oleh Pemerintah Pusat dan telah ditetapkan jumlah 
definitifnya. 

e. Pendapatan-LO yang diperoleh sebagai imbalan atas suatu pelayanan yang lelah 
selesai diberikan berdasarkan peraturan perundang-undangan, diakui pada saat 
pelayanan telah diberikan dan timbulnya hak untuk menagih imbalan. 

f. Pendapatan-LO yang diakui pada saat direalisasi adalah hak yang telah 
diterima oleh pemerintah tanpa terlebih dahulu adanya penagihan 

g. Beban diakui pada saat. 

I) timbulnya kewajiban; 
2) terjadinya konsumsi aset; dan 
3) terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa. 

h. Saat timbulnya kewajiban adalah saat terjadinya peralihan hak dari pihak lain ke 
pemerintah daerah tanpa diikuti keluarnya kas dari kas umum negara/daerah. 
Contohnya tagihan rekening telepon dan rekening listrik yang belum dibayar 
pemerintah sedangkan yang dimaksud dengan terjadinya konsumsi aset adalah 
saat pengeluaran kas kepada pihak lain yang tidak didahului tirnbulnya 
kewajiban dan/alau konsumsi aset non kas dalam kegiatan operasional 
pemerintahan. Dalam hal terdapat perbedaan yang tidak signifikan antara tanggal 
pengakuan beban dan direalisasinya beban dalam bentuk kas, beban dapal diakui 
pada saat realisasi 

1. Terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa terjadi pada saal 
penurunan nilai aset sehubungan dengan penggunaan aset bersangkutan/ 
berlalunya waktu. Contoh penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa adalah 
penyusutan alau amortisasi. 

4. Kebijakan Akuntansi atas Laporan Perubahan Ekuitas 
Laporan Perubahan Ekuitas merupakan laporan keuangan pokok yang sekurang 
kurangnya menyajikan pos-pos: 

a. Ekuitas awal; 

b. Surplus/defisit-LO pada periode bersangkutan; dan 

c. Koreksi-koreksi yang langsung menambah/mengurangi ekuitas, yang antara laiu 
berasal dari dampak kumulatif yang disebabkan oleh perubahan kebijakan 
akuntansi dan koreksi kesalahan mendasar, misalnya: koreksi kesalaban mendasar 
dari persediaan yang terjadi pada periode-periode sebelumnya dan perubahan nilai 
asel lelap karena revaluasi aset tetap; dan Ekuitas akhir 

5. Kebijakan Akuntansi atas Neraca 
Kas dan Setara Kas 

a. Kas diakui saat diterima di Rekening Kas Umum Daerah dan dicatat sebagai kas di 
Kas Daerah; 

b. Kas diakui saat diterima tunai oleh Bendahara Penerimaan sebagai pendapatan 
daerah dan hingga tanggal pelaporan belum disetorkan ke Rekening Kas Umum 
Daerah dan dicatal sebagai kas pada Bendahara Penerimaan; 

c. Bendahara penerimaan merupakan bagian dari Bendahara Umum Daerah sehingga 
pendapatan kas yang diterima oleh bendahara penerimaan tetapi hingga tanggal 
pelaporan belum disetor ke Kas Daerah akan diakui sebagai pendapatan pada 
rekening berkenan. 

LKPD 2023 - Audited 

354 



d. Kas diakui saat diterima tunai/kredit oleh Bendahara Pengeluaran sebagai uang 
persediaan, uang ganti uang persediaan, tambahan uang, uang LS an. Bendahara 
Pengeluaran, uang pungutan pajak, penerimaan jasa giro (sesuai rekening Koran) 
atas nama bendahara pengeluaran dan hingga tanggal pelaporan belum 
dipertanggung jawabkan/dibayarkan, belum disetorkan ke Rekening Kas Umum 
Daerah dan dicatat sebagai kas pada Bendahara Pengeluarau. 

lnvestasi Jangka Pendek 

a. Investasi diakui saat terdapat pengeluaran kas atau aset yang dapat memenuhi salah 
satu dari kriteria berikut: 

I) Memungkinkan pemerintah daerah memperoleh manfaat ekonomi dan 
manfaat sosial atau jasa potensial di masa depan; atau 

2) Nilai perolehan atau nilai wajar iuvestasi dapat diukur secara memadai/andal 
(reliable). 

b. Pengeluaran untuk perolehan investasi jangka pendek diakui sebagai pengeluarau 
kas pemerintah daerah dan tidak dilaporkan sebagai belauja dalam laporan realisasi 
anggarau. 

c. Hasil investasi yang diperoleh dari investasi jangka pendek berupa bunga deposito, 
bunga obligasi dan deviden tunai (cash dividen) dicatat sebagai pendapatan. 

d. Penerimaan dari penjualan investasi jangka pendek diakui sebagai penerimaan kas 
pemerintah daerah dan tidak dilaporkan sebagai pendapatan dalam laporan realisasi 
anggaran. 

e. Kas diakui saat diterima di Rekening Kas Umum Daerah dan dicatat sebagai kas di 
Kas Daerah. 

Piutang 

a. Piutang Pendapatan Lainnya adalah piutang yang timbul karena perjanjiau/ketentuau 
perundang-undangan yang mengalokasikau dana untuk pemerintah daerah tetapi 
belum disetor ke Kas Daerah sampai dengan akhir periode laporan keuangan. 

b. Piutang Lainnya adalah piutang yang timbul karena adanya hak/kewajiban 
pemerintah daerah sesuai perikatan/perjanjan tetapi belurn disetor ke Kas Daerah 
sampai dengan akhir periode laporan keuangan. Piutang jenis ini terdiri dari: 

I) Bagi an Lancar Tagihan Jangka Panjang; 

2) Bagian Lancar Tagihan Pinjaman Jangka Panjang kepada Entitas Lainnya; 
3) Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsurau; dan 
4) Bagian Lancar Tuntutan Ganti Kerugian Daerah. 

c. Piutang diakui ketika timbul klaim/hak untuk menagih uang atau man faat ekonomi 
lainnya kepada entitas, yaitu pada saat: 

I) Terdapat surat ketetapan/dokumen yang sah yang belum dilunasi; dan 
2) Terdapat surat penagihan dan telah dilaksanakan penagihan dan belum 

dilunasi. 
d. Pengukurau piutang pendapatan yang berasal dari peraturan perundang undangan, 

adalah sebagai berikut: 
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I) Disajikan sebesar nilai yang belum dilunasi sampai dengan tanggal pelaporan 
dari setiap tagihan yang ditetapkan berdasarkan surat ketetapan kurang bayar 
yang diterbitkan; atau 

2) Disajikan sebesar nilai yang belum dilunasi sampai dengan tanggal pelaporan 
dari setiap tagihan yang telah ditetapkan terutang oleh Pengadilan Pajak untuk 
Wajib Pajak (WP) yang mengajukan banding; atau 

3) Disajikan sebesar nilai yang belum dilunasi sampai dengan tanggal pelaporan 
dari setiap tagihan yang masih proses banding alas keberatan dan belum 
ditetapkan oleh majelis tuntutan ganti rugi 

4) Disajikan sebesar nilai bersih yang dapat direalisasikan (net realizable value). 

e. Piutang pajak dinilai sebesar nilai dalam Surat Ketetapan Pajak (SKP) dikurangi 
dengan jumlah yang telah dilunasi, bukan nilai awal sebagaimana tercantum dalam 
SKP. 

f. Kualitas piutang dikelompokkan menjadi empat dengan klasifikasi sebagai berikut: 
I) Kualitas Piutang Lancar; 
2) Kualitas Piutang Kurang Lancar; 
3) Kualitas Piutang Diragukan; dan 
4) Kualitas Piutang Macet. 

g. Penggolongan Kualitas Piutang Pajak yang pemungutannya Dibayar Sendiri oleh 
Wajib Pajak (self assessment) dilakukan dengan ketentuan: 
I) Kualitas lan car, dengan kriteria: 

a) Umur piutang kurang dari satu tahun; dan/atau 
b) Masih dalam tenggang waktu jatuh tempo; dan/atau 
c) Wajib Pajak menyetujui hasil pemeriksaan; dan/atau 
d) Wajib Pajak kooperatif; dan/atau 
e) Wajib Pajak likuid; dan/atau 
f) Wajib Pajak tidak mengajukan keberatan/banding. 

2) Kualitas Kurang Lancar, dengan kriteria: 
a) Umur piutang lebih dari satu tahun sampai dengan dua tahun; dan/atau 
b) Apabila wajib pajak dalam jangka waktu satu bulan terhitung sejak tanggal 

Surat Tagihan Pertama belum dilakukan pelunasan; dan/atau 
c) Wajib Pajak kurang kooperatif dalam pemeriksaan; dan/atau 
d) Wajib Pajak menyetujui sebagian hasil pemeriksaan; dan/atau 
e) Wajib Pajak mengajukan keberatan/banding. 

3) Kualitas Diragukan, dengan kriteria: 
a) Umur piutang lebih dari dua tahun sampai dengan lima tahun; dan/atau 
b) Apabila wajib pajak dalam jangka waktu satu bulan terhitung sejak tanggal 

Surat Tagihan Kedua belum melakukan pelunasan; dan/atau 
e) Wajib Pajak tidak kooperatif dalam pemeriksaan; dan/atau 
d) Wajib Pajak tidak menyetujui seluruh hasil pemeriksaan; dan/atau 
e) Wajib Pajak mengalami kesulitan likuiditas 

4) Kualitas Macet, dengan kriteria: 
a) Umur piutang diatas lima tahun; dan/atau 
b) Apabila wajib pajak dalam jangka waktu satu bulan terhitung sejak tanggal 

Surat Tagihan Ketiga belum melakukan pelunasan; dan/atau 
c) Wajib Pajak tidak diketahui keberadaannya atau tidak ditemukan; dan/atau 
d) Wajib Pajak bangkrut/meninggal dunia; dan/atau 
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e) Wajib Pajak mengalami musibah (force majeure) 
h. Penggolongan kualitas piutang pajak yang pemungutannya ditetapkan oleh Kepala 

Daerah (official assessment) dilakukan dengan ketentuan: 
I) Kualitas Lancar, dengan kriteria: 

a) Umur piutang kurang dari satu tahun; dan/atau 
b) Masih dalam tenggang waktujatuh tempo; dan/atau 
c) Wajib Pajak kooperatif; dan/atau 
d) Wajib Pajak likuid; dan/atau 
e) Wajib Pajak tidak mengajukan keberatan/banding. 

2) Kualitas Kurang Lancar, dengan kriteria: 
a) Umur piutang satu tahun sampai dengan dua tahun; dan/atau 
b) Apabila wajib pajak dalam jangka waktu satu bulan terhitung sejak tanggal 

Surat Tagihan Pertama belum melakukan pelunasan; dan/atau 
c) Wajib Pajak kurang kooperatif dalam pemeriksaan; dan/atau 
d) Wajib Pajak mengajuk:an keberatan/banding. 

3) Kualitas Diragukan, dengan kriteria: 
a) Umur piutang dua tahun sampai dengan lima tahun; dan/atau 
b) Apabila wajib pajak dalam jangka waktu satu bulan terhitung sejak tanggal 

Surat Tagihan Kedua belum melakukan pelunasan; dan/atau 
c) Wajib Pajak tidak kooperatif; dan/atau 
d) Wajib Pajak mengalami kesulitan likuiditas. 

4) Kualitas Macet, dengan kriteria: 
a) Umur piutang diatas Lima tahun; dan/atau 
b) Apabila wajib pajak dalam jangka waktu satu bulan terhitung sejak tanggal 

Surat Tagihan Ketiga belum melakukan pelunasan; dan/atau 
c) Wajib Pajak tidak ditemukan; dan/atau 
d) Wajib Pajak bangkrut/meninggal dunia; dan/atau 
e) Wajib Pajak mengalami musibah (force majeure) 

i. Penggolongan Kualitas khusus untuk Piutang Retribusi, dapat dipilah berdasarkan 
karakteristik sebagai berikut: 

I) Kualitas Lancar, dengan kriteria: 
a) Umur piutang nol sampai dengan satu bulan; dan/atau 
b) Apabila wajib retribusi belum melakukan pelunasan sampai dengan tanggal 

jatuh tempo yang ditetapkan. 
2) Kualitas Kurang Lancar, dengan kriteria: 

a) Umur piutang satu bulan sampai dengan tiga bulan; dan/atau 
b) Apabila wajib retribusi belum melakukan pelunasan dalam jangka waktu 

satu bulan terhitung sejak tanggal Surat Tagihan Pertama tidak dilakukan 
pelunasan. 

3) Kualitas Diragukan, dengan kriteria: 
a) Umur piutang tiga bulan sampai dengan dua belas bulan; dan/atau 
b) Apabila wajib retribusi belum melakukan pelunasan dalam jangka waktu satu 

bulan terhitung sejak tanggal Surat Tagihan Kedua tidak dilakukan pelunasan. 
4) Kualitas Macet, dengan kriteria: 

a) Umur piutang lebih dari dua belas bulan; dan/atau 
b) Apabila wajib retribusi belum melakukan pelunasan dalam jangka waktu satu 

bulan terhitung sejak tanggal Surat Tagihan Ketiga tidak dilakukan pelunasan 
atau piutang telah diserahkan kepada instansi yang menangani pengurusan 
piutang negara. AN 
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j. Penggolongan Kualitas Piutang khusus untuk piutang Tuntutan Ganti 
Rugi/Tuntutan Perbendaharaan dilakukan dengan ketentuan: 
I) Kualitas Lancar, apabila tidak dilakukan pelunasan dalam jangka waktu satu 

bulan sampai dengan dua belas bulan terhitung tanggal jatuh tempo angsuran 
bulanan sesuai SK TJM/SK Pembebanan; 

2) Kualitas Kurang Lancar, apabila tidak dilakukan pelunasan dalam jangka waktu 
tiga belas sampai dengan dua puluh empat bulan terhitung tanggal jatuh tempo 
angsuran bulanan sesuai SKTJM/SK Pembebanan; 

3) Kualitas Diragukan, apabila tidak dilakukan pelunasan dalam jangka waktu dua 
puluh lima sampai dengan tiga puluh enam bulan terhitung tanggal jatuh tempo 
angsuran bulanan sesuai SKTJM/SK Pembebanan; dan 

4) Kualitas Macet, apabila tidak dilakukan pelunasan dalam jangka waktu lebih dari 
tiga puluh enam bulan terhitung tanggal jatuh tempo angsuran bulanan sesuai 
SKTJM/SK Pembebanan. 

Penyisihan Piutang 

a. Penyisihan Piutang Tidak Tertagih untuk Piutang Pendapatan, ditetapkan sebesar: 
I) Kualitas Lancar sebesar 0,5%; 
2) Kualitas Kurang Lancar sebesar 10% dari piutang kualitas kurang lancar setelab 

dikurangi dengan nilai agunan atau nilai barang sitaan (jika ada); 
3) Kualitas Diragukan sebesar 50% dari piutang dengan kualitas diragukan setelah 

dikurangi dengan nilai agunan atau nilai barang sitaan (ika ada); dan 
4) Kualitas Mace! 100% dari piutang dengan kualitas macet setelah dikurangi 

dengan nilai agunan atau nilai barang sitaan (jika ada). 
b. Penyisihan Piutang Tidak Tertagih untuk objek piutang lainnya, ditetapkan sebesar: 

I) 0,5% dari Piutang dengan kualitas lancar; 
2) 15% dari Piutang dengan kualitas kurang lancar setelah dikurangi dengan nilai 

agunan atau nilai barang sitaan (jika ada); 
3) 50% dari Piutang dengan kualitas diragukan setelah dikurangi dengan nilai 

agunan atau nilai barang sitaan (jika ada); dan 
4) 100% dari Piutang dengan kualitas macet setelah dikurangi dengan nilai agunan 

atau nilai barang sitaan (jika ada) 

Behan dibayar dimuka 
a. Beban dibayar dimuka adalah suatu transaksi pengeluaran kas untuk membayar 

suatu beban yang belum menjadi kewajiban sehingga menimbulkan hak tagih bagi 
pemerintah daerah 

b. Beban dibayar dimuka diakui pada saat kas dikeluarkan namun belum 
menimbulkan kewajiban. 

c. Pengukuran beban dibayar dimuka dilakukan berdasarkan jumlah kas yang 
dikeluarkan/dibayarkan. 

Persediaan 

a. Persediaan diakui pada saat: 
I) Potensi manfaat ekonomi masa depan diperoleh pemerintah daerah dan 

mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur dengan andal; 
2) Diterima atau hak kepemilikannya dan/atau kepenguasaannya berpindah. 

b. Pengakuan persediaan pada akhir periode akuntansi, dilakukan berdasarkan hasil y --------------------- 
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setiap pada persediaan 

inventarisasi lisik sesuai Berita Acara Stock Opname. 
c. Pengakuan beban persediaan dilaksanakan dengan 2 (dua) pendekatan yaitu: 

I) Pendekatan Asel mengaku.i beban persediaan ketika persediaan telah dipakai 
atau dikonsurnsi. Pendekatan aset ini digunakan untuk persediaan yang maksud 
penggunaannya untuk selama satu periode akuntansi atau untuk maksud 
berjaga-jaga. Pendekatan ini digunakan untuk jenis persediaan bahan pakai 
habis dan persediaan bahan/material; dan 

2) Pendekatan Beban mengakui beban 
pembelian/pengadaan. Pendekatan beban digunakan untuk persediaan yang 
maksud penggunaannya untuk waktu yang segera/ tidak dimaksudkan untuk 
digunakan sepanjang I (satu) periode akuntansi. Pengakuan berdasarkan 
pendekatan beban ini untuk jenis persediaan sebagai berikut: 
a) Persediaan bahan pakai habis seperti: persediaan bahan bakar minyak/gas, 

persediaan isi tabung pemadam, persediaan isi tabung gas; 
b) Persediaan bahan/material seperti: persediaan bahan baku bangunan (yang 

langsung digunakan); 
c) Persediaan barang lainnya seperti: Persediaan barang yang akan diserahkan 

kepada masyarakat/pihak ketiga; 
d) Persediaan bahan pakai habis, persediaan bahan/material untuk suatu 

kegiatan. 

Investasi Jangka Panjang 
a. Suatu transaksi pengeluaran uang dan/atau aset, penerimaan hibah dalam bentuk 

investasi dan perubahan piutang menjadi investasi dapat diakui sebagai i.nvestasi 
apabila memenuhi kriteria sebagai berikut: 

I) Pemerintah daerah kemungkinan akan memperoleh manfaat ekonomi dan 
manfaat sosial atau jasa potensial di masa depan dengan tingkat kepastian 
cukup. Pemerintah daerah perlu mengkaji tingkat kepastian mengalirnya 
manfaat ekonomi dan manfaat sosial atau jasa potensial di masa depan 
berdasarkan bukti-bukti yang tersedia pada saat pengakuan yang pertama kali. 

2) Nilai perolehan atau nilai wajar investasi dapat diukur secara memadai./a.ndal 
(reliable), biasanya didasarkan pada bukti transaksi yang 
menyatakan/mengidentifikasi biaya perolehannya. Jika transaksi tidak dapat 
diukur berdasarkan bukti perolehannya, penggunaan estimasi yang layak juga 
dapat dilakukan 

b. Pengeluaran untuk memperoleh investasi jangka panjang diakui sebagai 
pengeluaran pembiayaan. 

c. Besarnya penyisihan atas investasi yang tidak dapat diterima kembali dihitung 
berdasarkan persentase penyisihan untuk masing-masing kelompok sebagai berikut: 

No. Pengelompokkan sesuai Aging Schedule Persentase Penyisihan 

I Kurang Lancar 25% 

2. Diragukan Dapat Ditagih 50% 

3. Tidak Dapat Ditagih/Macet 100% 

d. Hasil i.nvestasi berupa dividen tunai yang diperoleb dari penyertaan modal 
pencatatannya menggunakan metode biaya, dicatat sebagai pendapatan hasil y 
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investasi, kecuali untuk deviden dalam bentuk saham yang diterima akan 
menambah nilai investasi dan ekuitas dengan jumlah yang sama. 

e. Penerimaan bagian laba yang diperoleh Pemerintah Kabupaten Kepulauan Sangihe 
atas penyertaan modal pada perusahaan daerah/BUMD akan diakui sebagai 
pendapatan dari basil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dan masuk 
dalam komponen Pendapatan Asli Daerah. 

f. Dalam metode ekuitas, pengakuan bagian rugi dalam investasi pemerintah daerah 
yang disajikan pada neraca dilakukan sampai nilai investasi menjadi nihil. Selisih 
bagian rugi yang belum diakui dalam investasi pemerintah akan diungkap dalam 
catatan alas laporan keuangan. 

g. Pada metode ekuitas, nilai investasi dapat berkurang sehingga menjadi nihil atau 
negatif karena kerugian yang diperoleh. Jika akibat kerugian yang dialami, nilai 
investasi menjadi negatif, maka investasi tersebut akan disajikan di neraca sebesar 
nihil, namun nilai negatif tersebut akan diungkapkan dalam catatan atas laporan 
keuangan. 

h. Pengakuan bagian laba dapat kembali dilakukan ketika bagian laba telah menutup 
akumulasi rugi yang tidak diakui pada saat nilai investasi negatif disajikan nihil. 

1. Dalam kondisi nilai investasi negatif disajikan nihil, bagian laba terlebih dahulu 
digunakan untuk menutup akumulasi rugi dan penambahan investasi dari 
pengakuan bagian laba akan dilakukan setelah akumulasi rugi tertutupi. Hal ini 
diungkapkan clalam catatan alas laporan keuangan. 

j. Jika akibat kerugian yang dialami, nilai investasi menjadi negatif dan pemerintah 
memiliki tanggung jawab hukum atau kewajiban konstruktif untuk menanggung 
kerugian atas badan usaha penerima investasi (investee) tersebut, maka bagian 
akumulasi rugi diakui sebagai nilai investasi negatif. 

k. Pengakuan bagian laba pada saat investasi disajikan sebesar nilai negatif akan 
menambah nilai investasi tersebut dan penambahan tersebut akan mengurangi nilai 
negatif investasi pada neraca. Hal ini diungkapkan dalam catatan atas laporan 
keuangan. 

Aset Tetap 

a. Aset tetap diakui pada saat manfaat ekonomi masa depan dapat diperoleh dan 
nilainya dapat diukur dengan handal. Untuk dapat diakui sebagai aset tetap hams 
dipenuhi seluruh kriteria sebagai berikut: 

I) Berwujud; 
2) Mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan; 
3) Biaya perolehan aset dapat diukur secara andal; 
4) Tidak dimaksudkan untuk dijual dalam operasi normal entitas dan/atau tidak 

untuk diserahkan kepada masyarakat/pihak ketiga, 
5) Diperoleh atau dibangun dengan maksud untuk digunakan; dan 
6) Nilai Rupiah pembelian barang material atau pengeluaran untuk pembelian 

barang tersebut memenuhi batasan minimal kapitalisasi aset tetap yang telah 
ditetapkan. 

b. Pengeluaran pada SKPD/Unit kerja yang dikapitalisasi adalah pengeluaran belanja 
modal yang nilainya sama atau melebihi batasan minimum kapitalisasi aset tetap 
dan dimanfaatkan untuk kegiatan pemerintahan daerah serta tidak untuk dijual, 
yang meliputi 

I) pembelian/pembuatan peralatan dan mesin serta bangunan; dan 
2) pembelian/pembangunan gedung dan bangunan 
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c. Pengelnaran pada SKPD/Unit kerja yang dikapitalisasi selain pada paragraf diatas, 
adalah pengeluaran yang digunakan untuk: 

I) pengadaan tanah; 
2) pembelian/pembangunan jalan/irigasi/jaringan; atau 
3) pembelian/pembuatan aset tetap lainnya 

d. Nilai satuan minimum kapitalisasi aset tetap menentukan apakah perolehan suatu 
aset harus dikapitalisasi atau tidak. 

e. Nilai satuan minimum kapitalisasi aset tetap atas perolehan aset tetap untuk 
peralatan dan mesin adalah sama dengan atau lebih dari Rp 300.000,00 (tiga ratus 
ribu rupiah). 

f Nilai satuan minimum kapitalisasi aset tetap alas perolehan aset tetap konstruksi 
adalah sama dengan atau lebih dari Rpl 0.000.000,00 (sepuluh juta rupiah). 

g. Satuan minimum kapitalisasi aset tidak dikenakan untuk pengadaan tanah, 
pembelian/pembangunan jaringan dan pembelian/pembuatan aset tetap lainnya 
seperti barang bercorak budaya/kesenian, hewan ternak, tanaman, buku 
perpustakaan, sehingga berapapun nilainya akan dikapitalisasi ke nilai aset 
tersebut. 

h. Aset tetap dinilai dengan biaya perolehan. Apabila penilaian aset tetap dengan 
menggunakan biaya perolehan tidak memungkinkan maka nilai aset tetap 
didasarkan pada nilai wajar pada saat perolehan. 

1. Suatu aset tetap dan akumulasi penyusutannya dieliminasi dari neraca dan 
diungkapkan dalam Catalan alas Laporan Keuangan ketika dilepaskan atau bila 
aset secara permanen dihentikan penggunaannya dan dianggap tidak memiliki 
manfaat ekonomi/sosial signifikan dimasa yang akan datang setelah ada Keputusao 
dari Kepala Daerah dan/atau dengan persetujuan DPRD. 

Konstruksi Dalam Pengerjaan 

a. Nilai yang tercatat sebagai konstruksi dalam pengerjaan adalah sebesar jumlah 
yang dibayarkan dan yang masih terhutang atas perolehan aset. 

b. Suatu benda berwujud hams diakui sebagai Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) 
jika: 

I) besar kemungkinan bahwa manfaat ekonomi masa yang akan datang berkaitan 
dengan aset tersebut akan diperoleh; 

2) biaya perolehan aset tersebut dapat diukur dengan handal; dan 
3) aset tersebut masih dalam proses pengerjaan. 

c. Konstruksi Dalam Pengerjaan dipindahkan ke pos aset tetap yang bersangkutan jika 
memenuhi kriteria sebagai berikut: 
I) Konstruksi secara substansi telah selesai dikerjakan; dan 
2) Dapat memberikan manfaat/jasa sesuai dengan tujuan perolehan; 

d. Suatu Konstniksi dalam Pengerjaan dipindahkan ke aset tetap yang bersangkutan 
(tanah, peralatan dan mesin, gedung dan bangtman, jalan, irigasi,dan jaringan, dan 
aset tetap lainnya) setelah pekerjaan konstruksi tersebut dinyatakan selesai dan siap 
digunakan sesuai dengan tujuan perolehannya. 

e. Suatu Konstruksi dalam Pengerjaan akan direklasifikasi ke Asel definitif apabila 
aset-aset tersebut secara substansi telah selesai dikerjakan dan konstruksi tersebut 
dapat memberikan manfaat/jasa sesuai tujuan perolehan. 

f. Dasar pencatatan Konstruksi dalam Pengerjaan menjadi aset-aset definitif adalah 
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Berita Acara Penyelesaian Pekerjaan (BAPP), dengan asumsi suatu aset yang telah 
diterbitkan BAPP yang mengandung arti bahwa pembangunannya telah selesai. 

Penyusutan Asel Te tap 
a. Metode penyusutan yang dipergunakan adalah metode garis lurus (straight line 

method) 
b. Formula penghitungan aset tetap dengan metode garis Imus adalab sebagai berikut: 

Penyusutan per periode Nilai yang dapat disusutkan 

Masa Manfaat 

Keterangan fonuula adalah sebagai berikut: 
I) Penyusutan per periode merupakan nilai penyusutan untuk aset tetap suatu 

periode yang dihitung pada akhir tahun untuk disajikan dalam laporan keuangan 
OPD/Pemda. 

2) Nilai yang dapat disusutkan merupakan nilai buku per 31 Desember 2022 untuk 
aset tetap yang diperoleh sampai dengan 31 Desember 2022. Untuk Asel Tetap 
yang diperoleh setelah 3 I Desember 2022 menggunakan nilai perolehan; dan 

3) Masa manfaat adalah periode suatu aset tetap yang diharapkan digunakan untuk 
aktivitas pernerintaban dan/atau pelayanan publik atau jumlah produksi atau 
unit serupa yang diharapkan diperoleh dari aset untuk aktivitas pemerintahan 
dan/atau pelayanan publik 

c. Nilai penyusutan untuk masing-masing periode pelaporan diakui sebagai 
pengurang nilai tercatat aset tetap dalam neraca dan beban penyusutan dalam 
laporan operasional. 

d. Aset tetap lainnya berupa hewan, tanaman, dan buku perpustakaan tidak dilakukan 
penyusutan secara periodik, dan apabila aset tetap tersebut lidak dapat digunakan 
a tau mati dapat di proses penghapusannya. 

e. Masa manfaal untuk menghitung tarif penyusutan untuk rnasing-masi.ng kelompok 
aset tetap adalah sebagai berik:ut: 

Masa 
Kode Akun Uraian Manfaat 

(Tahun) 
1---· --·----.---- -- ------------ ·----- 

1 3 ASETTETAP 
' -·-- ___ ._ ___ --- 

I 3 2 Peralatan dan Mesin 
' ---- ---L--- 1---- - ----·-- 

I 3 2 01 Alat-Alat Besar Darat 10 

I 3 2 02 Alat-Alat Besar Apung 8 
---·------·- 

I 3 2 03 Alat-alat Bantu 7 

I 3 2 04 Alat Angkutan Darat Bermotor 7 

I 3 2 05 Alat Angkutan Darat Tak Bermotor 2 

32 
- ·----- ----- 

I 06 Alat Angkut Apung Bermotor 10 
----  ---- ------------------ ------- 

I 3 2 07 Alat Angkut Apung Tak Bermotor 3 
' 

2 
-- 

I 3 09 Alai Bengkel Bennesin 10 
! I 

--- --·-. ---1 - .. ----- --·-- 
______________ (v' 
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Masa 
Kode Akun Uraian Manfaat 

(Tahun) 
t---·- --· 

I 3 I 2 10 Alat Bengkel Tak Bermesin 5 
-·- - ! ------- ---- ------------ ------- 
I 32 11 Alat Ukur 5 

' - 
I 3 2 12 Alat Pengolahan Pertanian 4 

------- 
I 3 2 13 A lat Pemeliharaan Tanaman/ Alat Penyimpan Pertanian 4 
--- f---l---- c-- --- --------- ----- -- ---- --- 

1 32 14 Alat Kantor 5 I - 512 -- . ------------- ------- ------ -- ------ - 
1 15 Alat Rumah Tangga 5 

' 
1 3 I 2 16 Peralatan Komputer 4 

. ·-1---- --- ---------- ---------- -· t---- --- 
I 3.2 17 Meja Dan Kursi Kerja/Rapat Pejabat 5 

--- 
I ± 18 Alat Studio 5 
--- ---- --- ---- 

I 3 I 2 19 Alat Komunikasi 5 
---- ___ L ___ ---- -- --------- ------- -------------- 1-------- 

I 3 I 2 20 Peralatan Pemancar 10 
' - -- L -- ---- - -- ------ ----- - ·-- ··- --  --- ----- - -- --- 

I 3 I 2 21 Alat Kedokteran 5 
-- . ---,-- -----  - ------ - --- --- 
I 32 22 Alat Kesehatan 5 

- 
I 3 2 23 Unit-Unit Laboratorium 8 

I 3 2 24 Alat Peraga/Praktek Sekolah 7 
--- - -- -- ---- --- ----- ----- 

I 3 2 26 Ala! Laboratorium Fisika Nuklir / Elektronika 15 

I 3 2 27 Alat Proteksi Radiasi / Proteksi Lingkungan 10 

I 3 2 29 Alat Laboratorium Lingkungan Hidup 7 
I 
' 1 32 30 Peralatan Laboratorium Hidrodinamika 10 I 

I 3 2 32 Persenjataan Non Senjata Api 3 ' --- --L-- -- ------- ---- 1 3 I 2 33 Alat Keamanan dan Perlindungan 5 
---- -3-p·· f---- ------- --------------- ----- 

l Gedung dan Bangunan 

I 3 3 01 Bangunan Gedung Tempat Kerja 50 
-- - - ------- 

I 3 3 02 Bangunan Gedung Tempat Tinggal 50 
' 

I 3/3 03 Bangunan Menara 40 ! 
I 3/3 04 Bangunan Bersejarah 50 

--- __ J_ __ f-- ---- ----- ------- --- I 3.3 05 Tugu Peringatan 50 
' ---- 1----•---- ----- ------ ------ 

I 3,3 07 Monumen/Bangunan Bersejarah 50 

I 3 3 I 08 Tugu Peringatan Lain 50 
' I �;J; __ 09 Tugu Titik KontroVPasti 50 

-- - ----- 
I 10 Rambu-Rambu 50 

' 
------------ ---------- -- ------ 

I 3 I 4 Jalan, I rigasi, dan Jaringan 
--- .. -- I 3 : 4 01 Jalan 10 

' --·-- ---•--·-- -- ------------ ---- ------- 
I 3.4 02 Jembatan 50 

I - 
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Kode Akun Uraian 
Masa 

Manfaat 
(Tabun) 

10 

40 

30 

50 

Bangunan Pengaman Sungai dan Penanggulangan 
Bencana Alam 

 
Bangunan Air Pasang Surut 50 --- Bangunan Air Rawa 25 

Bangunan Air !rigasi 
------ ----- 

05 

06 

07 Bangunan Pengembangan Sumber Air dan Air Tanah 
-- ·------- ------- ------·- -------------- 

08 Bangunan Air Bersih/Baku 

1 3.4 03 

i 3404 

I 3/4 
! 

I 3 4 
I 

I 3 1 4 
- - ---L- - 

I 3.4 _ .__ ----------------·- ----- ------ - -- --- 
1 3 ' 4 09 Bangunan Air Kotor 40 
j '3'j'0'Bangunan Air ---40 

10 

40 

40 

30 

30 

10 

lnstalasi Pengolahan Bahan Bangunan 

lnstalasi Pembangkit Listrik 
-- ------ --- --- ·--------- -------- 

16 Instalasi Gardu Listrik 
-4.]_- 

I 3 I 4 

·---- -- ' I 3 4 13 
' 

I 3 I 4 14 
--· -1-- ---- 

I 3 4 15 

' ; 3'4 1'Instalasi Air Minum/Air Bersi 
- __ I . --- ---- ------------ ---------- --- 

) 3 ! 4 12 lnstalasi Air Kotor 

Instalasi Pengolahan Sampal 

20 

30 

20 

40 

30 

17 Instalasi Pertahanan 
. ---- 

19 lnstalasi Pengaman 

20 Jaringan Air Minum 

2! Jaringan Listrik 

22 Jaringan Telepon 3 I 4 
I 

1 3.4 

1 3'4 
-- - -:i- f- 4 +---->-- 

I I 
1 3'4 

i 

f. Apabila terdapat suatu aset yang sudah disusutkan seluruhnya sehingga nilai 
bukunya menjadi Rp0,00 tetapi temyata aset tersebut masih dapat dimanfaatkan 
maka aset tetap tersebut tetap disajikan dengan menunjukkan nilai perolehan dan 
akumulasi penyusutan dan dicatat dalam kelompok aset tetap yang bersangkutan 

g. Penyusutan aset dihitung sesuai dengan tanggal pembelian/pengadaan aset tersebut 

h. Nilai penyusutan nntuk masing-masing periode disajikan dalam Neraca dan Laporan 
Operasional. 

• Dalam Neraca, penyusutan disajikan dengan akun akumulasi penyusutan yang 
mengurangi nilai perolehan aset tetap sedangkan dalam Laporan Operasional, 
penyusutan disajikan dengan akun beban penyusutan. 

Aset Lainnya 

a. Aset Lainnya diakui bertambah untuk: 

I) Tagihan Jangka Panjang pada saat: 
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a) Terbitnya surat perjanjian/SKTJM/SK Pembebanan dan sesuai perhitungan 
(jatuh tempo) terdapat tagihan yang belum jatuh tempo atau dapat 
diklasifikasikan sebagai bagian lancar; dan 

b) Terdapat koreksi karena kekeliruan perhitungan atau kesalahan dalam 
penerapan kebijakan akuntansi yang berlaku 

2) Kemitraan dengan Pihak Ketiga pada saat: 

a) Terdapat perjanjian kerjasama dengan prinsip saling menguntungkan antara 
kedua pihak atau lebih yang mempunyai komitmen untuk melaksanakan 
kegiatan yang dikendalikan bersama dengan menggunakan aset dan/atau hak 
usaha yang dimiliki; dan 

b) Terjadi pembayaran melalui mekanisme LS atau pengeluaran kas daerah 
kepada pihak ketiga 

3) Aset Lain-lain pada saat: 
a) Suatu aset tetap yang dihentikan dari penggunaan aktif pemerintah daerah 

karena hilang atau msak berat sehingga tidak dapat dimanfaatkan lagi letapi 
belum dihapuskan, atau aset tetap yang dipinjam pakai kepada unit 
pemerintah yang lain, atau aset yang telah diserahkan ke pihak lain letapi 
belum ada dokumen hibah atau serah terima atau dokumen sejenisnya. 

b) Hak pemerintah daerah atas sejwnlah kas atau atas piutang sejumlah piutang 
karena belum memenuhi kriteria untuk diakui sebagai asel lancar. 

b. Aset Lainnya diakui berkurang untuk: 

I) Tagihan Jangka Panjang pada saat: 

a) Sesuai perhitungan (telah jatuh tempo) alas tagibau sesuai umur tagihan 
harus direklasifikasi ke bagian lancar; 

b) Terdapat setoran atas pembayaran tagihan jangka panjang atau terdapat 
pendapatan yang diterima dimuka; dan 

c) Terdapat koreksi karena kekeliruan perhitungan atau kesalahan dalam 
penerapan kebijakan akuntansi yang berlaku. 

2) Kemitraan dengan Pihak Ketiga pada saat: 
a) Terdapat setoran atas hasil kemitraan pemerintah daerah dengan pihak ketiga 

sesuai dengan perjanjian kerjasarna; dan 
b) Terjadi perubahan kerjasama sehingga perlu direklasifikasi ke jenis aset 

telap dan investasi jangka panjang serta lainnya. 
3) Aset Lain-lain pada saat: 

a) Diterbitkan Surat Keputusan Penghapusan atas suatu aset letap dan piutang 
dengan keputusan bupati; dan 

b) Diterima kas atas penyetoran kas dan pelunasan piutang. 

Kewajiban 

a. Utang Beban adalah utang pemerintah daerah yang timbul karena pemerintah daerah 
mengikat kontrak pengadaan barang atau jasa dengan pihak ketiga yang 
pembayarannya akan dilakukan di kemudian hari atau sampai dengan tanggal 
pelaporan belum dilakukan pembayaran. 

b. Utang Perhitungan Fihak Ketiga (PFK) adalah pungutan/potongan PFK yang 
dilakukan pemerintah daerah yang harus diserahkan kepada pihak lain. 

c. Pendapatan Diterima Dimuka adalab kewajiban yang timbul karena adanya kas yang 
telah diterima tetapi sampai dengan tanggal neraca seluruh atau sebagian 
barang/jasa belum diserahkan oleh pemerintah daerah kepada pihak lain. 
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d. Utang perhitungan fihak ketiga, diakui pada saat dilakukan pemotongan oleh 
Bendahara Umum Daerah (BUD) alas pengeluaran dari Kas Daerah untuk 
pembayaran seperti gaji dan tunjangan serta pengadaan barang dan jasa. 

e. Utang bunga sebagai bagian dari kewajiban atas pokok utang berupa kewajiban 
bunga atau commitment fee yang telah terjadi dan belum dibayar. Pada dasarnya 
berakumulasi seiring dengan berjalannya waktu, sehingga untuk kepraktisan utang 
bunga diakui pada akhir periode pelaporan. 

f. Bagian Lancar Hutang Jangka Panjang, diakui pada saat reklasifikasi kewajiban 
jangka panjang yang akan jatuh tempo dalam 12 bulan setelah tanggal neraca pada 
setiap akhir periode akuntansi, kecuali bagian lancar hutang jangka panjang yang 
akan didanai kembali. Termasuk dalam Bagian Lancar Hutang Jangka Panjang 
adalah hutang jangka panjang yang persyaratan tertentunya telah d.ilanggar 
sehingga kewajiban itu menjadi kewajiban jangka pendek. 

g. Pendapatan d.iterima dimuka, diakui pada saat kas telah diterima dari pihak ketiga 
tetapi belum ada penyerahan barang atau jasa oleh pemerintah daerah. 

h. Utang Beban, diakui pada saat: 
I) Beban secara peraturan perundang-undangan tel ah terjadi tetapi sampai dengan 

tanggal pelaporan belum dibayar; 
2) Terdapat tagihan dari pihak ketiga yang biasanya berupa surat penagihan atau 

invoice kepada pemerintah daerah terkait penyerahan barang dan jasa tetapi 
belum diselesaikan pembayarannya oleh pemerintah daerah; dan 

3) Barang yang dibeli sudah diterima tetapi belum dibayar 
1. Utang jangka pendek lainnya diakui pada saat terdapat/timbulnya klaim kepada 

pemerintah daerah namun belum ada pembayaran sampai dengan tanggal 
pelaporan. 

j. Utang kepada pihak ketiga diakui pada saat penyusunan laporan 
apabila: 
I) barang yang d.ibeli sudah diterima; atau 
2) jasa/bagian jasa sudah diserahkan sesuai perjanjian; atau 
3) sebagian/seluruh fasilitas atau peralatan tersebut telah diselesaikan sebagaimana 

dituangkan dalam berita acara kemajuan pekerjaan/serah terima, tetapi sampai 
dengan tanggal pelaporan belum dibayar. 

k. Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal. 

I. Pada akhir periode pelaporan, saldo pungutan/potongan berupa PFK yang belum 
disetorkan kepada pihak lain hams dicatat pada laporan keuangan sebesar jumlah 
yang masih harus disetorkan. 

m. Pada saat pemerintah menerima hak atas barang, termasuk barang dalam perjalanan 
yang telah menjadi haknya, pemerintah harus mengakui kewajiban alas jumlah 
yang belum dibayarkan untuk barang tersebut. 

n. Utang bunga atas utang pemerintah harus dicatat sebesar biaya bunga yang telah 
terjadi dan belum dibayar. Bunga dimaksud dapat berasal dari utang pemerintah 
baik dari dalam maupun luar negeri. Utang bunga atas utang pemerintah yang 
belum dibayar harus diakui pada setiap akhir periode pelaporan sebagai bagian dari 
kewajiban yang berkaitan. 

o. Nilai yang dicantumkan dalam laporan keuangan untuk bagian lancar utang jangka 
panjang adalah jumlah yang akan jatuh tempo dalam waktu 12 ( dua belas) bu Ian 
setelah tanggal pelaporan. {r 
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p. Pendapatan diterima dimuka merupakan nilai atas barang/jasa yang belum 
diserahkan oleh pemerintah daerah kepada pihak lain sarnpai dengan tanggal 
pelaporan, namun kasnya telah diterima. 

q. Utang Beban merupakan beban yang belum dibayar oleh pemerintah daerah sesuai 
dengan perjanjian atau perikatan sampai dengan tanggal pelaporan. 

Ekuitas 

a. Ekuitas adalah kekayaan bersih pemerintah daerah yang merupakan selisih antara 
aset dan kewajiban pemerintah daerah pada tanggal laporan. 

b. Saldo ekuitas di neraca berasal dari saldo akhir laporan perubahan ekuitas 

c. Behan adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam periode 
pelaporan yang menurunkan ekuitas, yang dapat berupa pengeluaran atau konsumsi 
aset atau timbulnya kewajiban. 

d. Pendapatan-LO adalah hak pemerintah daerah yang diakui sebagai penambah 
ekuitas dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan dan tidak perlu dibayar 
kembali. 

e. Penurunan ekuitas (bila defisit operasional), dan peningkatan ekuitas (bila 
surplus operasional). 

f. Koreksi dan pengembalian yang sifatnya tidak berulang (non-recurring) atas 
pendapatan-LO yang terjadi pada periode sebelumnya dibukukan sebagai 
pengurang ekuitas pada periode ditemukannya koreksi dan pengembalian 
tersebut. 

g. Koreksi atas beban, tennasuk penerimaan kembali beban, yang terjadi pada 
periode beban dibukukan sebagai pengurang beban pada periode yang sarna. 
Apabila diterima pada periode berikutnya, koreksi atas beban dibukukan dalam 
pendapatan lain-lain. Dalam hal mengakibatkan penarnbahan beban dilakukan 
dengan pembetulan pada akun ekuitas. 

6. Kebijakan Akuntansi atas Laporan Arus Kas 

a. Laporan arus kas menyajikan informasi penerimaan dan pengeluaran kas selama 
periode tertentu yang diklasifikasikan berdasarkan aktivitas operasi, investasi 
pendanaan, dan transitoris. 

b. Klasifikasi arus kas menurut aktivitas operasi, investasi pendanaan, dan transitoris 
memberikan informasi yang memungkinkan para pengguna laporan untuk menilai 
pengaruh dari aktivitas tersebut terhadap posisi kas dan setara kas pemerintah 
daerah. Informasi tersebut juga dapat digunakan untuk mengevaluasi hubungan 
antar aktivitas operasi, investasi, pendanaan, dan transitoris. 

c. Satu transaksi tertentu dapat mempengaruhi arus kas dari beberapa aktivitas, 
misalnya transaksi pelunasan utang yang terdiri dari pelunasan pokok utang dan 
bunga utang. Pembayaran pokok utang akan diklasifikasikan ke dalam aktivitas 
pendanaan sedangkan pembayaran bunga utang akan diklasifikasikan ke dalam 
aktvitas operasi. 

d. Arus masuk kas dari aktivitas operasi terutama diperoleb dari antara lain: 
I) Penerimaan Pajak Daerah; 
2) Penerimaan Retribusi Daerah; 
3) Penerimaan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan; 
4) Penerimaan Lain-lain PAD yang sah; 
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